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ABSTRAK 

 

Nama Penulis  : Amirul Mu’minin Sambas 

NIM  : 60800112077 

Judul Penelitian  : Kajian Kawasan Berpotensi Banjir Dan Mitigasi Bencana Banjir 

Pada Sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Walanae Kecamatan Dua 

Boccoe Kabupaten Bone 

 

Banjir yang sering melanda Kabupaten Bone khususnya Kecamatan Dua 

Boccoe bukan hal baru. Dalam 20 tahun terakhir, Kecamatan ini sudah identik dengan 

kawasan banjir yang di sebabkan oleh curah hujan yang tinggi sehingga DAS Walanae 

meluap. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu jenis sifatnya deskriptif kualitatif atau 

penelitian terapan. Penelitian kualitatif merupakan penelitian non matematis dengan 

proses menghasilkan data-data dari hasil temuan berupa Observasi Lapangan, 

sementara analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu berupa analisis deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan Overlay (Superimpose). Dari hasil analisis 

data diketahui yang sangat berpotensi banjir ada 8 kelurahan/desa, yang meliputi 

Kelurahan Unyi, Desa Uloe, Desa Pekkasalo, Desa Kampoti, Desa Tocina, Desa 

Tawaroe, Desa Solo, dan Desa Matajang. Dengan seluas 131 Km2, dan tinggi genangan 

eksisting ± 100-200 cm den priode genangan 10 jam. Sehingga Kecamatan Dua Boccoe 

sangat berpotensi terkena banjir. 

 

Kata Kunci : Banjir, DAS Walanae, Kecamatan Dua Boccoe. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Banjir adalah fenomena alam yang terjadi di kawasan yang banyak dialiri oleh 

aliran sungai. Sedangkan secara sederhana, banjir didefinisikan sebagai hadirnya air 

suatu kawasan luas sehingga menutupi permukaan bumi kawasan tersebut. 

Berdasarkan SK SNI M-18-1989-F (1989) dalam Suparta 2004, bahwa banjir adalah 

aliran air yang relatif tinggi dan tidak tertampung oleh alur sungai atau saluran. 

intensitasnya pada suatu tempat maupun jumlah lokasi kejadian dalam setahun yaitu 

sekitar 40% di antara bencana alam yang lain. Bahkan pada tempat-tempat tertentu, 

banjir merupakan rutinitas tahunan. Lokasi kejadiannya bisa perkotaan atau pedesaan, 

negara sedang berkembang atau negara maju sekalipun (Suherlan, 2001). 

Menurut Kementrian PU (2003) Banjir adalah aliran air di permukaan tanah 

(surface water) yang relatif tinggi dan tidak dapat ditampung oleh saluran drainase 

atau sungai, sehingga melimpah kekanan dan kiri serta menimbulkan genangan/aliran 

dalam jumlah melebihi normal dan mengakibatkan kerugian pada manusia. Banjir 

adalah aliran/genangan air yang menimbulkan kerugian ekonomi atau bahkan 

menyebabkan kehilangan nyawa (Asdak, 2007). Dalam siklus hidrologi kita dapat 

melihat bahwa volume air yang mengalir di permukaan Bumi  dominan ditentukan 

oleh tingkat curah hujan, dan tingkat peresapan air ke dalam tanah. Air hujan sampai 

di permukaan Bumi dan mengalir di permukaan Bumi, bergerak menuju ke laut 
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dengan membentuk alur-alur sungai. Alur-alur sungai ini di mulai di daerah yang 

tertinggi di suatu kawasan, bisa daerah pegunungan, gunung atau perbukitan, dan 

berakhir di tepi pantai ketika aliran air masuk ke laut. 

Bencana banjir merupakan fenomena alam, yang terjadi karena dipicu oleh 

proses alamiah dan aktivitas manusia yang tidak terkendali dalam mengeksploitasi 

alam. Proses alamiah sangat tergantung pada kondisi curah hujan, tata air tanah 

(geohidrologi), struktur geologi, jenis batuan, geomorfologi, dan topografi lahan. 

Sedangkan aktivitas manusia terkait dengan perilaku dalam mengeksploitasi alam 

untuk kesejahteraan manusia, sehingga akan cenderung merusak lingkungan, apabila 

dilakukan dengan intensitas tinggi dan kurang terkendali. Bencana banjir dapat terjadi 

setiap saat dan sering mengakibatkan kerugian jiwa dan harta benda. Kejadian banjir 

tidak dapat dicegah, namun hanya dapat dikendalikan dan dikurangi dampak kerugian 

yang diakibatkannya.  

Indonesia merupakan daerah yang beriklim tropis dengan intensitas curah 

hujan cukup tinggi, sehingga hampir seluruh wilayah di Indoesia berpotensi terkena 

bencana banjir. Sementara itu curah hujan juga kita butuhkan untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan air. Karena itu, fenomena banjir harus dikendalikan agar resiko 

kerugian dapat ditekan sekecil-kecilnya. Integrated flood management bertujuan 

untuk menekan besarnya masalah/kerugian yang diakibatkan banjir (flood damage 

mitigation). 
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Banyaknya kejadian bencana banjir menunjukkan bahwa persoalan banjir 

merupakan persoalan serius dan memerlukan langkah-langkah produktif guna 

mereduksi bahaya banjir. Kejadian banjir baik skala besar maupun skala kecil 

seharusnya dijadikan bahan pembelajaran. Untuk mengatasi persoalan banjir 

sebagaimana kasus-kasus di atas pemerintah baik pusat dan daerah harus 

berperanlebih, tidak sekedar penyelesaian masalah dan korban pasca banjir, tetapi 

upaya- upaya preventif agar intensitas banjir dapat dikurangi melalui berbagai 

kebijakan yang berkaitan dengan sumberdaya lahan/wilayah. 

Berbagai masalah yang berkaitan dengan banjir dan banyak aplikasi lainnya 

membuktikan bahwa masalah ini dapat diselesaikan melalui studi perencanaan dan 

proyek detail tentang daerah rawan banjir. Menentukan wilayah rawan banjir sangat 

penting bagi pengambil keputusan untuk  perencanaan atau pengelolaan kegiatan 

(Yalcin dan Akyurek 2004). Langkah-langkah perencanaan penggunaan lahan yang 

tepat adalah cara yang paling efektif untuk mengurangi risiko banjir dan kerusakan. 

Untuk itu perencanaan penggunaan lahan yang tepat dan sesuai dengan 

mempertimbangkan aspek bencana khususnya banjir penting untuk dilakukan dan 

terintegrasi dalam rencana tata ruang. Potensi bencana alam khususnya banjir 

merupakan salah satu pertimbangan yang penting dalam perencanaan dan 

pengembangan wilayah, terutama diperlukan dalam proses penyusunan tata ruang. 

Kebijakan dan arahan strategis penanganan permasalahan menyeluruh yang 

berkaitan dengan banjir dan kelangkaan air, sebenarnya telah terumuskan di dalam 
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UU No.7/2004 tentang Sumber Daya Air, PP No.38/2011 tentang Sungai, Peraturan 

Presiden No.33/2011 tentang Kebijakan Nasional Pengelolaan SDA. Terlebih lagi 

saat ini, substansi Peraturan Presiden tersebut telah dijabarkan secara rinci oleh 

Dewan Sumber Daya Air Nasional kedalam Peraturan Menko Bidang Perekonomian 

No.7/2012 tentang Matriks Tindak Lanjut Kebijakan Nasional Pengelolaan Sumber 

Daya Air. 

Sementara itu dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana Pasal 42 ayat (1) disebutkan bahwa: ”Pelaksanaan dan 

penegakan rencana tata ruang dilakukan untuk mengurangi risiko bencana yang 

mencakup pemberlakuan peraturan tentang penataan ruang, standar keselamatan dan 

penerapan sanksi terhadap pelanggar”. Ini berarti bahwa pada dasarnya pelaksanaan 

tataruang adalah untuk menghindari pemanfaatan ruang yang tidak sesuai yang pada 

akhirnya dapat menimbulkan bencana. Untuk itu perlu dilakukan perencanaan tata 

ruang yang berbasis becana sebagai implementasi dari Undang- Undang Nomor 24 

dan 26 Tahun 2007. 

Daerah Aliran Sungai adalah suatu sistem yang mengubah curah hujan (input) 

ke dalam debit (output) di pelepasannya (outlet). DAS merupakan sistem yang 

kompleks dan heterogen yang terdiri atas beberapa sub sistem, dimana sub sistem 

tersebut dianggap homogeny (Soemarto 1987). 
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Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan yang menerima, 

menampung dan menyimpan air hujan untuk kemudian menyalurkan ke laut atau 

danau melalui satu sungai utama. 

Jika air hujan tidak dibendung atau disalurkan, maka dapat terjadi banjir yang 

merugikan kehidupan manusia. Tetapi jika kondisi hujan dapat dikendalikan maka 

dapat menjadi rahmat pada kehidupan manusia. Sehubungan dengan ini dapat dilihat 

pada firman Allah dalam QS. Asy Syuura, 42: 28. 

 

يٱَوَهُوََ ِ لََُِلَّذ نَز يَ ل َٱَيُ نَطُوا ََمَاَدَِبَعَ َمِنَ َثََغَ نشََُُقَ َََوَيَ هَُرحَ  َتَ يدَُل ََٱَوَلِيَل ٱََوَهُوَََ ۥ ٢٨َََمِ
Terjemahnya: 

Dan dialah Yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus asa dan 

menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah Yang Maha Pelindung lagi Maha 

Terpuji. (Kementrian Agama, RI : 2012) 

 

Sehubungan dengan ayat diatas di jelaskan bahwa Allah SWT menurunkan 

hujan di permukaan bumi sebagai rahmat apabila dapat di manfaatka dengan baik 

oleh umat manusia, Allah sematalah yang menurunkan air hujan yang dapat 

menyelamatkan mereka dari rasa putus asa akibat kekeringan dan tanah yang tandus, 

sebagai perwujudan kasih sayang kepada hamba-Nya. Manfaat air hujan itu Dia bagi-

bagikan kepada tumbuh-tumbuhan, buah-buahan, hewan, dataran rendah dan 

pegunungan. Hanya Dia yang mengatur urusan hamba-hamba-Nya. Dia Maha Terpuji 

karena pemberian nikmat dan semua perbuatan-Nya (al-misbah). 

Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten di pesisir Timur Provinsi 

Sulawesi Selatan yang berjarak sekitar 174 km dari Kota Makassar. Mempunyai garis 
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pantai sepanjang 138 km dari arah Selatan kearah Utara. Secara astronomis berada 

pada posisi 4°13'- 5°6' LS dan antara 119°42'-120°30' BT.  Luas wilayah Kabupaten 

Bone 4.558 km² dengan batas-batas wilayah Sebelah Utara berbatasan dengan 

Kabupaten Wajo dan Soppeng, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai 

dan Kabupaten Gowa, Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone, dan Sebelah 

Barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, Pangkep dan Barru. Kecamatan yang ada 

di Kabupaten Bone terdiri dari 27 Kecamatan, yang terbagi atas 44 Kelurahan, dan 

328 Desa. 

Kabupaten Bone terletak pada ketinggian yang bervariasi mulai dari 0 meter 

(tepi pantai) hingga lebih dari 1.000 meter dari permukaan laut, Keadaan permukaan 

lahan bervariasi mulai dari landai, bergelombang hingga curam. Daerah landai 

dijumpai sepanjang pantai dan bagian Utara, sementara di bagian Barat dan Selatan 

umumnya bergelombang hingga curam. 

Kecamatan Dua Boccoe merupakan Kecamatan yang ada di utara Kabupaten 

Bone, yang berbatasan di bagian utara Kabupaten Wajo, dan empat kecamatan yang 

bagian barat yaitu Kecamatan Ajangale dan Kecamatan Amali, sebelah selatan 

berbatasan dengan Kecamatan Tellusiattingnge, dan sebelah timur berbatasan dengan 

Kecamatan Cenrana. Dengan luas Kecamatan Dua Boccoe yaitu 14,490 km2, yang 

terdiri dari 22 Kelurahan/Desa. 

Banjir yang sering melanda Kabupaten Bone khususnya Kecamatan Dua 

Boccoe bukan hal baru. Dalam 20 tahun terakhir, Kecamatan ini sudah identik 
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dengan kawasan banjir. Pada Kecamatan Dua Boccoe terdapat 5 desa/kelurahan yang 

sering menjadi langganan banjir yaitu Kelurahan Unyi, Desa Uloe, Desa Tawaroe, 

Desa Pakkasalo, dan Desa Kampoti (BPBD Kabupaten Bone, 2016). 

Dalam Al Qur’an telah dijelaskan bahwa segala sesuatu yang tejadi di dunia 

tidak lepas dari kegiatan manusia itu sendiri sebagai Khalifah, manusia yang merusak 

lingkungannya akan membawa bencana pada manusia dan sekitarnya, dapat dilihat 

firman Allah pada QS. Ar-Ruum, 30 : 41. 

 

هَرََ َِل َٱَفََِفَسَادَُل َٱَظَ ََٱوَََبَز ََبمَِاَرَِحَ ل  بَت  ي ََكَسَ
َ

هُمَلنذاسَِٱَدِيأ قَ ي يٱَضََبَعَ َلِِذُِ ِ َلَّذ
هُمَ َعَمِلوُا َ نََيرََ َلَعَلذ ٤١َجِعُو  

Terjemahnya:                                                                                                                                           

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).               

( Kementrian Agama, RI : 2012) 

 

Maksud Qs. Ar Rum: 41 adalah telah terlihat jelas perbuatan maksiat di darat 

dan lautan bumi akibat perbuatan manusia melakukan perbuatan yang dilarang 

Allah. Pada ayat 41 surah ar-rum, terdapat penegasan Allah bahwa berbagai 

kerusakan yang terjadi di daratan dan di lautan adalah akibat perbuatan manusia. Hal 

tersebut hendaknya disadari oleh umat manusia dan karenanya manusia harus segera 

menghentikan perbuatan-perbuatan yang menyebabkan timbulnya kerusakan di 

daratan dan di lautan dan menggantinya dengan perbuatan baik dan bermanfaat untuk 

kelestarian alam 
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Disamping karena keadaan geografis kecamatan ini berada pada daerah yang 

rendah sehingga seringkali dilanda banjir kiriman dari Kabupaten Soppeng dan 

Kabupaten Wajo yang berada pada posisi geografis sedikit lebih tinggi. Jika curah 

hujan tinggi maka otomatis sebagian wilayah kecamatan ini terendam banjir. Di 

sebelah Barat Kelurahan Unyi, Desa Uloe, dan Desa Tawaroe terdapat Danau Ujung 

berupa rawa-rawa dan Sungai Unyi di sebelah Timur yang membelah Desa Uloe dan 

Kelurahan Unyi. Sungai Unyi bermuara di DAS Walanae. Jika desa-desa yang berada 

di kawasan Gunung Mampu (Desa Cabbeng) terdapat curah hujan yang tinggi maka 

Sungai Unyi menjadi meluap. Dalam kondisi seperti ini maka air Bah Sungai Unyi 

tertahan di Desa Uloe karena DAS Walanae tidak mampu lagi menampung yang juga 

mendapat kiriman banjir dari Soppeng dan Wajo. 

DAS Walanae adalah salah satu dari 17 DAS yang dikelola Badan Pengelola 

DAS Jeneberang Walanae. DAS Walanae termasuk dalam kategori DAS prioritas I 

(satu) dengan luas wilayah 478.932,72 Ha. Secara geografis terletak di posisi 3º 59' 

03" - 5º 8' 45" LS dan 119° 47' 09" – 120° 47' 03" BT dan secara administratif masuk 

dalam wilayah Kabupaten Maros, Bone, Soppeng dan Wajo. 

DAS Walanae terdiri dari 7 (tujuh) Sub DAS, yaitu; Batu Puteh, Malanroe, 

Mario, Minraleng, Sanrego, dan Walanae. Dari ketujuh Sub DAS tersebut Sebagian 

besar memiliki bentuk DAS memanjang, hanya Sub DAS Malanroe dan Walanae 

Hilir yang  memiliki bentuk radial. Sedangkan untuk pola aliran didominasi pola 

dendritik medium (sedang) dengan kerapatan aliran terendah 72 m/ha (walanae hilir) 
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dan tertinggi 318,74 m/ha (walanae tengah). Dengan debit sungai rata-rata di hulu 

243,50 m3/detik dan hilir 91,87 m3/detik. 

DAS Walanae yang bermuara di Teluk Bone merupakan alat transportasi yang 

dapat dilalui oleh kapal besar Belanda. Kapal-kapal tersebut bisa mencapai Pompanua 

(Ibukota Kecamatan Ajangale sekarang ini). Namun sekarang ini karena DAS 

Walanae sudah terjadi pendangkalan dan abrasi maka hanya kapal kecil yang bisa 

melaluinya itupun sering kandas bila pasang surut. Bahkan di Desa Pallime 

Kecamatan Cenrana bila pasang surut maka tak perlu menggunakan perahu untuk 

menyeberang cukup hanya jalan kaki, sehingga tidak mengherankan jika kawasan 

Bone Utara akhir-akhir ini sering dilanda banjir, karena DAS Walanae sudah terjadi 

pendangkalan yang cukup serius. 

Melihat kronologis kejadian bencana banjir tersebut, banjir di Kabupaten 

Bone khususnya Kecamatan Dua Boccoe disebabkan oleh 3 (tiga) faktor Menurut 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Bone, yaitu Curah hujan 

yang tinggi, Banjir kiriman, dan Pendangkalan DAS Walanae. Sungai Walanae yang 

melintasi wilayah Kabupaten Bone perlu dinormalisasi khususnya wilayah Sungai 

Cenranae hingga ke Teluk Bone termasuk revitalisasi rawa-rawa kecil sepanjang kiri 

dan kanan daerah aliran sungai. Jika hal ini dilakukan maka dapat meminimalisir 

banjir dan tingkat erosi di sepanjang Daerah Aliran Sungai Walanae. 

Menurut data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) tahun 2013, 

Kecamatan Dua Boccoe mengalami bencana banjir yang di sebabkan oleh curah 
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hujan yang tinggi sehingga DAS Walanae meluap, dimana banjir tersebut memakan 

sejumlah kerugian diantaranya, 179 Rumah, 1 SD, 1 TK, 1 Masjid dan 12 ha 

persawahan siap panen terendam. Desa Pakasalo 125 ha Sawah siap panen terendam, 

Desa Tocina 2 SD, 1 TK, 1 Masjid dan 5 ha Sawah terendam. Desa Unyi 1 SD, 1 TK, 

1 SMP dan 65 Rumah terendam. Desa Matalajang 1 ha sawah terendam. Desa 

Tawaroe: 1 SD, 1 TK, 15 ha Sawah dan 300 Rumah, terendam. Desa Patiro 50 ha 

sawah siap panen terendam. Desa Ujung 280 ha sawah terendam dan 1 jembatan 

longsor. Sedangkan banjir terulang pada tahun 2014 yang diperkirakan ketinggiannya 

dengan jumlah kerugian di antaranya Desa Pakkasalo 152 Unit rumah terendam, Desa 

Kampoti 8 Unit rumah terendam, Kelurahan Unyi 75 Unit rumah terendam, Desa 

Uloe 77 Unit rumah terendam, dan Desa Tawaroe 125 Unit rumah terendam, yang 

disebabkan curah hujan tinggi dan DAS Walanae meluap. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka dapat di rumuskan 

berbagai permasalahan yang terjadi di Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone. 

1. Bagaimana Tingkat Kerawanan Banjir di Sub DAS Walanae Kecamatan Dua 

Boccoe Kabupaten Bone? 

2. Bagaimana Upaya Mitigasi Bencana Banjir Di Kecamatan Dua Boccoe 

Kabupaten Bone? 
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C.  Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang dimaksud diatas, maka tujuan dari Penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk Mengetahui Tingkat Kerawanan Banjir di Sub DAS Walanae Kecamatan 

Dua Boccoe Kabupaten Bone. 

2. Untuk Menentukan Upaya Mitigasi Bencana Banjir Pada Sub DAS Walanae 

Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone. 

D.  Manfaat Penelitian 

Adapan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menjadi bahan masukan dan informasi dasar bagi pemerintah Kabupaten Bone 

dalam hal arahan penanganan kawasan rawan banjir di Kecamatan Dua Boccoe 

Kabupaten Bone. 

2. Menjadi bahan kajian (referensi) bagi peneliti selanjutnya, khususnya yang 

memiliki keterkaitan dengan arahan penanganan kawasan rawan banjir. 

E.  Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah atau lokasi studi yang dijadikan objek penelitian 

berada di Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone, Dimana peneliti membatasi 

dengan deliniasi yang merujuk kepada batas kelurahan/desa yang rentan terkena 

banjir. yang terdiri dari 1 (satu) Kelurahan dan 4 Desa, yaitu Kelurahan Unyi, Desa 

Uloe, Desa Tawaroe, Desa Pakkasalo, dan Desa Kampoti. Kecamatan Dua Boccoe 
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merupakan salah satu dari 27 Kecamatan yang ada di Kabupaten Bone yang dilalui 

DAS Walanae. 

2. Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi dari penelitian ini terbatas pada mengkaji wilayah 

yang rentan terhadap banjir, kemudian melakukan arahan mitigasi terhadap 

wilayah yang berpotensi terhadap banjir di Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten 

Bone. 

F.  Defenisi Operasional  

- Kajian merupakan tuntunan penggambaran daerah rawan banjir di Kecamatan 

Dua Boccoe Kabupaten Bone. 

- Kawasan Berpotensi yang mempunyai luasan tertentu dan tidak di batasi oleh 

batasan administrasi yang ada di wilayah Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten 

Bone dengan kondisi tergenang atau kondisinya memungkinkan sering 

terjadinya banjir. 

- Banjir adalah peristiwa tergenangnya suatu daerah yang biasanya kering pada 

Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone khususnya yang bersifat genangan 

periodik maupun permanen.  

- Mitigasi Bencana adalah upaya yang dilakukan untuk mengurangi atau 

mencegah resiko dari bencana tersebut, baik melalui pembangunan fisik maupun 

peningkatan dan penyadaran kepada masyarakat dalam menghadapi ancaman 

bencana banjir di Kecamatan Dua Boccoe. 
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- Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone merupakan daerah yang menjadi fokus 

penelitian untuk menetukan arahan penanganan kawasan rawan banjir yang ada 

di wilyah tersebut. 

G.  Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar pembahasan pada penelitian ini terbagi dalam beberapa 

bagian, antara lain : 

PERTAMA PENDAHULUAN, menguraikan latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, defenisi 

operasional dan sistematika pembahasan. 

KEDUA KAJIAN PUSTAKA, berisi tentang tinjauan pustaka mengenai uraian 

tentang kajian teoritis yang tediri dari pengertian Daerah Aliran Sungai 

(DAS), bencana dan banjir, Bentuk dan Pola DAS, sebab terjadinya 

banjir, tipologi kawasan banjir, tipe banjir, kerentanan dan resiko 

banjir, parameter-parameter banjir, hubungan antara penggunaan lahan 

terhadap tingkat kerentanan banjir, identifikasi daerah rawan banjir, 

mitigasi bencana terhadap banjir, serta kerangka pikir. 

KETIGA METODE PENELITIAN, secara umum menguraikan tentang 

metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, jenis data dan metode pengumpulan data, variable 

penelitian, dan metode analisis data. 
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KEEMPAT HASIL DAN PEMBAHASAN, Untuk selanjutnya pada bab empat 

ini akan membahas analisis daerah rawan bencana banjir Kecamatan 

Dua Boccoe, dan upaya mitigasi bencana banjir Kecamatan Dua 

Boccoe Kabupaten Bone dengan menggunakan pendekatan Sistem 

Informasi Geografis (SIG).   

KELIMA KESIMPULAN DAN SARAN, Pada bab terakhir ini akan membahas 

mengenai kesimpulan hasil kajian dari penelitian ini dan saran-saran 

yang akan penulis sampaikan sehubungan dengan penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN  PUSTAKA 

 

 

A.  Pengertian  

1) Perencanaan 

Perencanaan mengacu pada proses untuk memutuskan apa yang harus 

dilakukan dan bagaimana melakukannya. Perencanaan terjadi pada banyak 

tingkatan. Setiap hari keputusan dibuat oleh individu, keluarga, sampai pada 

keputusan yang kompleks oleh para pebisnis dan pemetrintah. Perencanaan yang 

baik memerlukan proses metodologis yang secara jelas mendefinisikan tahapan-

tahapan untuk mencapai solusi yang optimal. Proses tersebut harus merefleksikan 

prinsip-prinsip komprehensif, efisien, inklusif, informal, terpadu, logis, dan 

transparan. (Litman, 2011; 78) 

Perencanaan sebagai proses untuk menentukan aksi masa depan yang tepat 

melalui urutan-urutan pilihan. Pengertian perencanaan ini diadopsi dalam 

dukumen peraturan tentang perencanaan di Indonesia. Undang-Undang RI Nomor 

25 Tahun 2004 tentang sistem Perencanaan Pembangunan Nasional 

mendefinisikan perencanaan sebagai suatu proses untuk memerlukan tindakan 

masa depan yang tepat, melalui ururtan pilihan, dengan memperhitungkan sumber 

daya yang tersedia. 

 

 



16 

 

 

 

2) Wilayah 

Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap 

unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administratif 

dan atau aspek fungsional. Menurut Undang-Undang nomor 26 tahun 2007 tentang 

penataan ruang, Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta 

segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek 

administratif dan/atau aspek fungsional.  

3) Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan yang menerima, 

menampung dan menyimpan air hujan untuk kemudian menyalurkan ke laut atau 

danau melalui satu sungai utama. Dengan demikian suatu DAS akan dipisahkan 

dari wilayah DAS lain di sekitarnya oleh batas alam (topografi) berupa punggung 

bukit atau gunung. Seluruh wilayah daratan habis terbagi ke dalam unit-unit 

Daerah Aliran Sungai (DAS). Daerah Aliran Sungai adalah suatu sistem yang 

mengubah curah hujan (input) ke dalam debit (output) di pelepasannya (outlet). 

DAS merupakan sistem yang kompleks dan heterogen yang terdiri atas beberapa 

sub sistem, dimana sub sistem tersebut dianggap homogeny (Soemarto 1987). 

Sebagai satu sistem hidrologi, DAS merupakan satu kawasan yang dialiri oleh 

sebuah sistem sungai yang saling berhubungan sedemikian rupa sehingga aliran-

aliran yang berasal dari kawasan tersebut keluar melalui satu aliran tunggal 

(Linsley,et al., 1982). 
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Daerah Aliran Sungai (DAS) secara umum didefinisikan sebagai suatu 

hamparan wilayah/ kawasan yang dibatasi oleh pembatas topografi (punggung 

bukit) yang menerima, mengumpulkan air hujan, sedimen dan unsur hara serta 

mengalirkannya melalui anak-anak sungai dan keluar dari sungai utama ke laut 

atau danau. DAS atau daerah aliran sungai adalah bagian permukaan bumi yang 

airnya mengalir ke dalam sungai induk pada saat terjadi hujan. DAS meliputi 

sungai beserta beberapa anak sungainya yang ada pada suatu daerah. Dengan kata 

lain, dapat diartikan bahwa DAS adalah wilayah tampungan air yang masuk ke 

wilayah air sungai yang lebih besar dan berakhir di muara sungai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Siklus Hidrologi DAS (sumber: Zakaria al ansori, 2012) 

 

Seyhan (1995) dalam (Suherlan, 2001) memberi batasan bahwa DAS 

merupakan keseluruhan lahan dan perairan yang dibatasi oleh pemisah topografi 

yang dengan sesuatu atau berbagai cara memberi sumbangan debit kepada sungai 
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yang ada. Menurut Webster (1976) dalam (Suherlan, 2001), bahwa Daerah Aliran 

Sungai (DAS) adalah suatu kawasan yang dibatasi oleh pemisah topografi 

(punggung bukit) yang menampung, menyimpan dan mengalirkan curah hujan 

yang jatuh di atas permukaan tanah ke sungai utama yang bermuara di laut. 

Kinori dan Mevorach (1984) dalam Kodoatie (2013) juga menyatakan 

factor yang berpengaruh terhadap karakteristik hidrolik suatu DAS yang 

merupakan bagian dari keseluruhan suatu system fluvial, meliputi : 

a) Bentuk geometri DAS: bentuk, lokasi, panjang sungai, kemiringan dasar, 

kerapatan system drainase. 

b) Karakteristik tanah: jenis tanah, ukuran butiran, tekstur, erosivitas tanah. 

c) Vegetasi: bentuk penutupan lahan, jeninis vegetasi, distribusi vegetasi, intersepsi, 

transpiration. 

d) Hidrologi dan klimatologi: temperature, curah hujan (tipe, durasi, waktu, 

frekuensi, distribusi), laju infiltrasi, perlokasi, kejadian musiman. 

e) Hidrolika dan sedimentasi: debit puncak sungai, jenis aliran, kondisi tanah dasar 

dan tebing, ukuran butiran sedimen, aliran dasar, aliran permukaan, aliran air 

tanah, kondisi tanah permukaan, sedimentasi lahan (sediment yield) dari hasil 

erosi DAS, transport sedimen, pengaruh pasang laut. 

f) Geologi: struktur, faktur, batuan dasar, jenis material tanah, atau lapukan batuan. 

g) Tata guna lahan: pengembangan, aktifitas, penggundulan hutan, perubahan tata 

guna lahan. 
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Faktor-faktor tersebut memberikan pengaruh terhadap volume aliran 

permukaan maupun air tanah dalam suatu DAS serta debit sungai. Secara lebih 

spesifik bentuk geometri DAS memberikan pengaru yang cukup dominan kepada 

debit puncak system sungainya. 

4) Bencana  

Defenisi bencana dalam buku Disaster Manajemen – A Disaster 

Manager’s Handbook (Carter 1991) adalah suatu kejadian alam, atau buatan 

manusia, tiba-tiba atau progesiv, yang menimbulkan dampak yang dahsyat (hebat) 

sehingga komuditas (masyarakat) yang terkena atau terpengaruh harus merespon 

dengan tindakan-tindakan luar biasa. 

Dalam UU No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan bencana, Bencana 

didefinisikan sebagai peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat, baik yang disebabkan oleh   

faktor alam dan/atau faktor non-alam maupun faktor manusia sehingga 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian 

harta benda, dan dampak psikologis. Bencana alam merupakan bencana yang 

terjadi akibat terganggunya keseimbangan komponen-komponen alam tanpa 

campur tangan manusia (Hermon 2014). 
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5) Banjir 

Banjir merupakan bencana yang disebabkan oleh fenomena alam yang 

terjadi selama musim hujan yang meliputi potensi daerah, terutama sungai yang 

relatif landai. Selain itu, banjir juga bisa disebabkan oleh naiknya air yang 

disebabkan oleh hujan deras di atas normal, perubahan suhu, tanggul yang rusak, 

dan obstruksi aliran air di lokasi lain. Banjir dapat menyebabkan kerusakan besar 

pada kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat (Wardhono et al., 2012). Menurut 

Undang-Undang No. 4 tahun 2008 bencana merupakan peristiwa atau rangkaian 

peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam dan non alam maupun faktor 

manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis. Bencana banjir dapat 

diartikan suatu peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh bencana banjir yang berdampak 

timbulnya korban manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan 

dampak psikologis. 

Menurut Richards, 1955 dalam Suherlan, 2001, Flood Estimation and 

Control bahwa banjir  memiliki dua arti yaitu (1) meluapnya air sungai disebabkan 

oleh debit sungai yang melebihi daya tampung sungai pada keadaan curah hujan 

yang tinggi dan (2) banjir merupakan genangan pada daerah rendah yang datar 

yang biasanya tidak tergenang. 
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El-Kadi dan Yamashita (2007) menyatakan bahwa banjir dapat terjadi  

karena: 1) kapasitas yang tidak memadai dari saluran aliran alami untuk 

mengakomodasi arus banjir; 2) medan di beberapa sungai relatif bergelombang 

yang memperlambat aliran air; 3) penyeberangan jembatan membatasi aliran air; 

dan 4) perkembangan sepanjang sungai. 

Dibyosaputro (1984) mengatakan penyebab banjir dan lamanya genangan 

bukan hanya disebabkan oleh meluapnya air sungai, melainkan oleh kelebihan 

curah hujan dan fluktuasi muka air laut khususnya dataran alluvial pantai, unit-unit 

geomorfologi seperti daerah rawa, rawa belakang, dataran banjir, pertemuan 

sungai dengan dataran alluvial merupakan tempat-tempat yang rentan banjir. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa banjir adalah 

bencana alam yang disebabkan peristiwa alam seperti curah hujan yang sering 

menimbulkan kerugian baik fisik maupun material. Kodoatie dan Sugiyanto 

(2002) menyebutkan bahwa banjir terdiri atas dua peristiwa, pertama banjir terjadi 

di daerah yang tidak biasa terkena banjir dan kedua banjir terjadi karena limpasan 

air dari sungai karena debitnya yang besar sehingga tidak mampu dialirkan oleh 

alur sungai. 

Bencana banjir dapat terjadi karena faktor alamiah maupun pengaruh 

perlakuan masyarakat terhadap alam dan lingkungannya. Pada diagram 

mekanisme terjadinya banjir dan bencana, terlihat bahwa faktor alamiah yang 

utama adalah curah hujan. Faktor alami lainnya adalah erosi dan sedimentasi 
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kapasitas sungai, kapasitas drainase yang tidak memadai, pangaruh air pasang, 

perubahan kondisi daerah pengaliran sungai (DPS), dll. Sedangkan faktor non-

alamiah penyebab banjir adalah adanya pembangunan kompleks perumahan atau 

pembukaan suatu kawasan untuk lahan usaha yang bertujuan baik sekalipun, tanpa 

didasari dengan pengaturan yang benar akan menimbulkan aliran permukaan yang 

besar atau erosi yang menyebabkan pendangkalan aliran sungai. Akibatnya, debit 

pengaliran sungai yang terjadi akan lebih besar dari pada kapasitas pengaliran air 

sungai sehingga terjadilah banjir. 

B. Bentuk Dan Pola Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Salah satu faktor penentu kecepatan hidrologi adalah bentuk dan pola DAS, 

sistem jaringan sungai DAS dapat dibedakan berdasarkan bentuk atau pola dimana 

bentuk ini mempengaruhi waktu konsentrasi air hujan yang jatuh & mengalir 

menuju outlet. Semakin bulat bentuk DAS berarti semakin singkat waktu  

konsentrasi yang diperlukan, sehingga semakin tinggi fluktuasi banjir yang terjadi. 

Sebaliknya semakin lonjong bentuk DAS, waktu konsentrasi yang diperlukan 

semakin lama sehingga fluktuasi banjir semakin rendah. 

1. Macam-macam Daerah Aliran Sungai (DAS) 

DAS dibedakan menjadi dua, yakni: 

a) DAS gemuk, DAS jenis ini memiliki daya tampung yang besar, adapun sungai 

yang memiliki DAS seperti ini cenderung mengalami luapan air yang besar 

apabila terjadinya hujan di daerah hulu. 
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b) DAS kurus, DAS jenis ini bentuknya sempit, sehingga daya tampungnya pun 

kecil. Ketika hujan turun di daerah hulu, tidak terjadi luapan air yang tidak 

terlalu hebat. 

Daerah Aliran Sungai juga dapat dibedakan berdasarkan fungsinya, 

yakni bagian hulu, bagian tengah, dan bagian hilir. 

1) Bagian hulu, didasarkan pada fungsi konservasi yang dikelola untuk 

mempertahakan kondisi lingkungan DAS agar tidak terdegradasi, yang antara 

lain dapat diindikasikan dari kondisi tutupan vegetasi lahan DAS, kualitas 

air, kemampuan menyimpan air (debit), dan curah hujan. 

2) Bagian tengah, didasarkan pada fungsi pemanfaatan air sungai yang dikelola 

untuk dapat memberikan manfaat bagi kepentingan sosial dan ekonomi yang 

antara lain dapat diindikasikan dari kualitas air, kemampuan menyalurkan 

air, dan ketinggian muka air tanah, serta terkait pada prasana pengairan 

seperti pengelolaan sunagi, waduk, dan danau. 

3) Bagian hilir, pada fungsi pemanfaatan air sungai yang dikelola untuk dapat 

memberikan manfaat untuk kepentingan sosial dan ekonomi, yang 

diindikasikan melalui kuantitas dan kualitas air, kemampuan menyalurkan 

air, ketinggian curah hujan, dan terkait dengan kebutuhan pertanian, air 

bersih, serta pengelolaan air limbah. 

2. Pola Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Para ahli hidrologi membedakan daerah aliran sungai berdasarkan pola 
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alirannya. Pola aliran tersebut dipengaruhi oleh geomorfologi, topografi, dan 

bentuk wilayah. Menurut Sosrodarsono dan Takeda (1977), coraknya terdiri dari 

corak bulu burung, corak radial, dan corak pararel. 

a. Corak bulu burung, disebut bulu burung karena bentuk aliran anak sungainya 

menyerupai ruas-ruas tulang dari bulu burung. Anak-anak sungai langsung 

mengalir ke sungai utama. Corak seperti ini resiko banjirnya relatif kecil 

karena air dari anak sungai tiba di sungai utama pada waktu yang berbeda. 

b. Corak radial, atau disebut juga menyebar. Anak sungai menyebar dan bertemu 

di titik-titik tertentu. Wilayahnya berbentuk kipas atau lingkaran. Memiliki 

resiko banjir yang cukup besar di titik-titik pertemuan anak sungai. 

c. Corak pararel, memiliki dua jalur sub daerah aliran sungai yang sejajar dan 

bergabung di bagian hilir. Memiliki resiko banjir yang cukup besar di titik hilir 

aliran sungai.  

Bentuk DAS terbagi atas 3 (tiga) jenis yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Bentuk-bentuk Pola DAS (Kinori dan Mevorach (1984) dalam Kodoatie (2010) 
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C.  Sebab Terjadinya Banjir 

Banyak faktor yang menjadi penyebab terjadinya banjir. Namun secara umum 

penyebab terjadinya banjir dapat diklasifikasikan dalam 2 kategori, yaitu banjir yang 

disebabkan oleh sebab-sebab alami dan banjir yang diakibatkan oleh tindakan 

manusia. 

1) Penyebab Banjir Secara Alami 

a. Curah Hujan 

Menurut Asdak (2002), curah hujan Sebagai input dari daur hidrologi akan 

didistribusikan melalui beberapa cara, yaitu air lolos (throughfall), aliran batang 

(stemflow), dan air hujan langsung sampai kepermukaan tanahyang terbagi 

menjadi air larian, evaporasi, dan air infiltrasi. reIndonesia mempunyai iklim tropis 

sehingga sepanjang tahun mempunyai dua musim yaitu musim hujan umumnya 

terjadi antara bulan Oktober sampai bulan Maret, dan musim kemarau terjadi 

antara bulan April sampai bulan September. Pada musim penghujan, curah hujan 

yang tinggi akan mengakibatkan banjir di sungai dan bilamana melebihi tebing 

sungai maka akan timbul banjir atau genangan.  

b. Pengaruh Fisiografi 

Fisiografi atau geografi fisik sungai seperti bentuk, fungsi dan kemiringan 

daerah pengaliran sungai (DPS), kemiringan sungai, geometrik hidrolik (bentuk 

penampang seperti lebar, kedalaman, potonan memanjang, material dasar sungai), 

lokasi sungai dll. Merupakan hal-hal yang mempengaruhi terjadinya banjir.   
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c. Erosi dan Sedimentasi 

Erosi di DPS berpengaruh terhadap pengurangan kapasitas penampang 

sungai. Erosi menjadi problem klasik sungai-sungai di Indonesia. Besarnya 

sedimentasi akan mengurangi kapasitas saluran, sehingga timbul genangan dan 

banjir di sungai. Sedimentasi juga menjadi masalah besar pada sungai-sungai di 

Indonesia. 

d. Kapasitas Sungai 

Pengurangan kapasitas aliran banjir pada sungai dapat disebabkan  oleh 

pengendapan berasal dari erosi DPS dan erosi tanggul sungai yang berlebihan dan 

sedimentasi di sungai itu karena tidak adanya vegetasi penutup dan adanya 

penggunaan lahan yang tidak tepat. 

e. Kapasitas Drainase Yang Tidak Memadai 

Hampir semua kota-kota di Indonesia mempunyai drainase daerah genangan 

yang tidak memadai, sehingga kota-kota tersebut sering menjadi langganan banjir 

di musim hujan. 

f. Pengaruh Air Pasang 

Air pasang laut memperlambat aliran sungai ke laut. Pada waktu banjir 

bersamaan dengan air pasang yang tinggi maka tinggi genangan atau banjir 

menjadi besar karena terjadi aliran balik (backwater). 

Banjir merupakan fenomena alam yang tidak sulit untuk dicegah, namun 

beberapa kegiatan manusia seperti meningkatnya jumlah pemukiman manusia dan 
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fasilitas sosial yang terletak di dataran banjir, dan mengurangi kapasitas retensi air 

alami dari tanah dan perubahan iklim berkontribusi untuk meningkatkan 

kemungkinan terjadinya banjir. Penilaian bahaya melibatkan penentuan tingkat aliran 

air banjir dengan probabilitas kejadian tertentu. Penilaian bahaya banjir dapat 

ditentukan baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Untuk memahami sifat dari 

banjir maka harus memiliki kemampuan antara lain: mengidentifikasi kemungkinan 

terjadinya banjir; mengidentifikasi waktu terjadinya; dan mengidentifikasi tingkat dan 

intensitas dampak yang ditimbulkan oleh banjir (Stoica dan  Iancu 2011). 

Menurut Pratomo, A.J. (2008) dalam Arifin, Y & Kasim, M (2012), 

kemiringan lereng mempengaruhi jumlah dan kecepatan limpasan permukaan, 

drainase permukaan, penggunaan lahan dan erosi. Diasumsikan semakin landai 

kemiringan lerengnya, maka aliran limpasan permukaan akan menjadi lambat dan 

kemungkinan terjadinya genangan atau banjir menjadi besar, sedangkan semakin 

curam kemiringan lereng akan menyebabkan aliran limpasan permukaan menjadi 

cepat dan tidak menggenangi daerah tersebut, sehingga resiko banjir menjadi kecil. 

2) Penyebab Banjir Akibat Tindakan Manusia 

a. Perubahan Kondisi Daerah Pengaliran Sungai (DPS) 

Perubahan DPS seperti pengundulan hutan, usaha pertanian yang kurang 

tepat, perluasan kota, dan perubahan tataguna lainnya dapat memperburuk 

masalah banjir karena meningkatnya aliran banjir. Dari persamaan-persamaan 
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yang ada, perubahan tata guna lahan memberikan konstribusi yang besar 

terhadap naiknya kuantitas dan kualitas banjir. 

b. Kawasan Kumuh 

Perumahan kumuh yang terdapat di sepanjang sungai, dapat merupakan 

penghambat aliran. Masalah kawasan kumuh dikenal sebagai faktor penting 

terhadap masalah banjir daerah perkotaan. 

c. Sampah 

Disiplin masyarakat untuk membuang sampah pada tempat yang 

ditentukan tidak baik, umumnya mereka langsung membuang sampah ke sungai. 

Di kota-kota besar hal ini sangat mudah dijumpai. Pembuangan sampah di alur 

sungai dapat meninggikan muka air banjir karena menghalangi aliran. 

d. Drainase Lahan 

Drainase perkotaan dan pengembangan pertanian pada daerah bantuan 

banjir akan mengurangi kemampuan bantaran dalam menampung debit air  yang 

tinggi. 

e. Bendung dan bangunan air 

Bendung dan bangunan air seperti pilar jembatan dapat meningkatkan 

elevasi muka air banjir karena efek aliran balik (backwater). 
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f. Kerusakan bangunan pengendali banjir 

Pemeliharaan yang kurang memadai dari bangunan pengendali banjir 

sehingga menimbulkan kerusakan dan akhirnya tidak berfungsi dapat 

meningkatkan kuantitas banjir. 

g. Perencanaan sistim pengendalian banjir tidak tepat 

Beberapa sistem pengendalian banjir memang dapat mengurangi 

kerusakan akibat banjir kecil sampai sedang, tetapi mungkin dapat menambah 

kerusakan selama banjir-banjir yang besar. 

D.  Tipologi Kawasan Banjir 

Normalisasi sungai berupa pelurusan (straightening), sudetan (cutting), 

penyempitan alur (narrowing) dan bendungan (damming) akan berakibat langsung 

pada kerusakan ekosistem sungai karena habitat berubah total dan tidak lagi sesuai 

dengan syarat hidup flora dan fauna yang ada (Agus Maryono, 2002) 

Kawasan rawan banjir merupakan kawasan yang sering atau berpotensi tinggi 

mengalami bencana banjir sesuai karakteristik penyebab banjir, kawasan tersebut 

dapat dikategorikan menjadi empat tipologi sebagai berikut :  

1. Daerah Pantai 

Daerah pantai merupakan daerah yang rawan banjir karena daerah tersebut 

merupakan dataran rendah yang elevasi permukaan tanahnya lebih rendah atau 

sama dengan elevasi air laut pasang rata-rata (mean sea level) dan tempat 
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bermuaranya sungai yang biasanya mempunyai permasalahan penyumbatan 

muara. 

2. Daerah Dataran Banjir (Floodplain Area). 

Daerah dataran banjir (Floodplain Area) adalah daerah di kanan-kiri 

sungai yang muka tanahnya sangat landai dan relatif datar, sehingga aliran air 

menuju sungai sangat lambat yang mengakibatkan daerah tersebut rawan terhadap 

banjir baik oleh luapan air sungai maupun karena hujan local (Ditjen Penataan 

Ruang Dept. PU, 2015). Kawasan Rawan Banjir (KRB) dapat dilihat pada gambar 

2.3 berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Kawasan Rawan Bencana sempadan sungai & daerah 

dataran banjir (floodplain) 

 

Daerah sempadan sungai merupakan daerah rawan bencana banjir yang 

berada sekitar 100 m di kiri - kanan sungai besar, dan 50 m di kiri - kanan anak 

sungai atau sungai kecil. 
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Daerah dataran banjir (floodplain area) adalah daerah dataran rendah di 

kiri dan kanan alur sungai, yang elevasi muka tanahnya sangat landai dan relatif 

datar, sehingga aliran air menuju sungai sangat lambat, yang mengakibatkan 

daerah tersebut rawan terhadap banjir, baik oleh luapan air sungai maupun karena 

hujan lokal di daerah tersebut. 

Kawasan ini umumnya terbentuk dari endapan lumpur yang sangat subur 

sehingga merupakan daerah pengembangan (pembudidayaan) seperti perkotaan, 

pertanian, permukiman dan pusat kegiatan perekonomian, perdagangan, industri, 

dan lain-lain. 

3. Daerah Sempadan Sungai 

Daerah ini merupakan kawasan rawan banjir, akan tetapi, di daerah 

perkotaan yang padat penduduk, daerah sempadan sungai sering dimanfaatkan 

oleh manusia sebagai tempat hunian dan kegiatan usaha sehingga apabila terjadi 

banjir akan menimbulkan dampak bencana yang membahayakan jiwa dan harta 

benda. 

4. Daerah Cekungan 

Daerah cekungan merupakan daerah yang relatif cukup luas baik di 

dataran rendah maupun di dataran tinggi. Apabila penatan kawasan tidak 

terkendali dan sistem drainase yang kurang memadai, dapat menjadi daerah rawan 

banjir. Kawasan-kawasan tersebut diilustrasikan dalam Gambar 2.4 berikut; 
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Gambar 4 Tipologi Kawasan Rawan Banjir (Ditjen Penataan Ruang Dept. PU, 

2015) 

Wilayah-wilayah yang rentan banjir biasanya terletak pada daerah datar, 

dekat dengan sungai, berada di daerah cekungan dan di daerah pasang surut air 

laut. Sedangkan bentuk lahan bentukan banjir pada umumnya terdapat pada daerah 

rendah sebagai akibat banjir yang terjadi berulang-ulang, biasanya daerah ini 

memiliki tingkat kelembaban tanah yang tinggi dibanding daerah-daerah lain yang 

jarang terlanda banjir. Kondisi kelembaban tanah yang tinggi ini disebabkan 

karena bentuk lahan tersebut terdiri dari material halus yang diendapkan dari 

proses banjir dan kondisi drainase yang buruk sehingga daerah tersebut mudah 

terjadi penggenangan air.  

E. Tipe Banjir 

Pada wilayah yang bertopografi datar banyak menghadapi masalah banjir dan 

pembuangan air (hujan). Menurut Mulyono Sadyohutomo (2009), Ada dua tipe banjir 

yaitu sebagai berikut : 
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a. Banjir dari air hujan setempat yang menggenang karena drainase pada lokasi 

tersebut tidak baik. 

b. Banjir dari luapan air hulu sungai yang mengalir dari daerah hulu. Banjir ini 

biasanya terjadi apabila terjadi hujan pada daerah setempat dan daerah hulu secara 

bersamaan. 

Dilihat dari aspek penyebabnya, jenis banjir yang ada dapat diklasifikasikan 

menjadi 4 yaitu  : 

1) Banjir yang disebabkan oleh hujan yang lama, dengan intensitas rendah (hujan 

siklonik atau frontal) selama beberapa hari. Dengan kapasitas penyimpanan air 

yang dimiliki oleh masing-masing Satuan Wilayah Sungai (SWS) yang akhirnya 

terlampaui, maka air hujan yang terjadi akan menjadi limpasan yang selanjutnya 

akan mengalir secara cepat ke sungai-sungai terdekat, dan meluap menggenangi 

areal dataran rendah di kiri-kanan sungai.  Jenis banjir ini termasuk yang paling 

sering terjadi di Indonesia.  

2) Banjir karena salju yang mengalir, terjadi karena mengalirnya tumpukan salju dan 

kenaikan suhu udara yang cepat di atas lapisan salju. Aliran salju ini akan 

mengalir dengan cepat bila disertai dengan hujan.  

3) Banjir Bandang (flash flood), disebabkan oleh tipe hujan konvensional dengan 

intensitas yang tinggi dan terjadi pada tempat-tempat dengan topografi yang 

curam di bagian hulu sungai. Aliran air banjir dengan kecepatan tinggi akan 
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memiliki daya rusak yang besar, dan akan lebih berbahaya bila disertai dengan 

longsoran, yang dapat mempertinggi daya rusak terhadap yang dilaluinya.  

4) Banjir yang disebabkan oleh pasang surut atau air balik (back water) pada muara 

sungai atau pada pertemuan dua sungai. Kondisi ini akan menimbulkan dampak 

besar, bila secara bersamaan terjadi hujan besar di daerah hulu sungai yang 

mengakibatkan meluapnya air sungai di bagian hilirnya, serta disertai badai yang 

terjadi di lautan atau pantai. 

F. Kerentanan dan Resiko Banjir 

1. Kerentanan Banjir 

Kerentanan (vulnerability) yaitu suatu kondisi yang menentukan bilamana 

bahaya alam (Natural Hazard) yang terjadi dapat menimbulkan bencana alam 

(Natural Disaster). Kerentanan (vulnerability) terkait dengan akibat yang dapat 

diduga dari sebuah fenomena alam dan di tentukan oleh intensitas resiko. Oleh 

karena itu kerentanan dipengaruhi oleh tiga unsur, yakni risiko, kerusakan, dan 

usaha (pencegahan atau pengendalian) (Hardy, 2005).  

Peta kerentanan banjir dihasilkan dari tumpeng susun dari peta penggunaan 

lahan, kemiringan lereng, bentuk lahan, dan kelembaban tanah (Hermon, 2012). 

Adapun formula yang digunakan untuk mendapatkan peta kerentanan banjir adalah: 

      

 …(Hermon 2012) 

 

KB = (BL x 4) + (KL x 3) + (JT x 1,5) + (PL x 1,5) 
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KB = Kerentanan Banjir 

BL = Bentuk Lahan 

KL = Kemiringan Lereng 

JT = Jenis Tanah 

PL = Penggunaan Lahan 

Menurut Hermon (2012), uji ketelitian dimaksudkan untuk mencocokkan 

atau menguji kebenaran hasil interpretasi dengan keadaan sesungguhnya di 

lapangan. Dalam hal ini uji ketelitian mencakup beberapa kegiatan yaitu: (1) 

memilih titik pada peta yang akan digunakan untuk uji ketelitian, metode yang 

digunakan adalah purposive sampling dan stratified sampling, (2) mencocokkan 

parameter hasil analisis pengindraan jauh dengan parameter yang ada di lapangan, 

dan (3) wawancara dengan penduduk setempat untuk memperoleh keterangan 

mengenai banjir, meliputi: peristiwa banjir (tahun terjadinya banjir) dan 

karakteristik banjir ( periode ulang, lama genangan dan kedalaman genangan). 

Tabel 1  Kriteria Kerentanan Banjir (Pemilihan Kriteria Berdasarkan MAFF-

Japan, Zain: 2002) dalam Hermon (2012) 

No Unit Model Kriteria Skor 

1 Penggunaan Lahan-

PL (Tipe) 
Area Perumahan 3 

Lapangan Golf 3 

Taman 3 

Kuburan 3 

Industri  3 

Industrial Estate 3 

Sawah (2 Kali dalam setahun) 4 

Sawah (1 Kali dalam setahun) 4 
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No Unit Model Kriteria Skor 

Kebun Campuran 2 

Perkebunan 2 

Padang Rumput 3 

Semak Belukar 3 

Kolam/Tambak 4 

Rawa 4 

Danau 4 

Hutan 4 

Lahan Kritis 1 

2 Lereng (%) KL 0-2 5 

>2-15 4 

15-40 3 

>40 1 

3 Jenis Tanah JT Histosols 5 

Ferralsols 3 

Gleysols 5 

Vertisols 5 

Acrisols 5 

Lithosols 3 

Podzols 2 

Andosols 3 

Regosols 2 

Grumosol 5 

4 Bentuk Lahan BL Zona Dataran Rendah Pantai 5 

Zona Dataran Rendah 5 

Zona Dataran Tinggi 3 

Zona Perbukitan, Kemiringan <15% 4 

Zona Perbukitan, Kemiringan >=15% - <40% 3 

Zona Perbukitan , Kemiringan >=40% 2 

Zona Pegunungan, Kemiringan <15% 3 

Zona Pegunungan, Kemiringan >=15% - 

<40% 
2 

Zona Pegunungan, Kemiringan >=40% 1 

Sumber: MAAF-Japan (Zain, 2002) dalam Hermon (2012) 
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Kerentanan banjir (floodsusceptibility) adalah tingkat kemudahan suatu 

daerah untuk terkena banjir (Dibyosaputro, 1984). Daerah yang sangat terpengaruh 

adanya banjir adalah daerah dengan relief datar dan ladai. 

2. Resiko Banjir 

Risiko secara umum merujuk pada hasil kali bahaya (hazard) dengan 

kerentanan (vulnerbility). Bahaya terkait faktor fisik dan dampaknya, sedangkan 

kerentanan merupakan kerawanan terhadap kerusakan atau kegagalan (Alexander, 

1997). Resiko dapat diartikan sebagai suatu kemungkinan yang dapat menyebabkan 

kerugian baik itu berupa materi, korban nyawa, kerusakan lingkungan, atau secara 

umum dapat diartikan sebagai kemungkinan yang dapat merusak tatanan social, 

masyarakat dan lingkungan yang disebabkan oleh interaksi antara ancamn dan 

kerentanan. 

Dalam disiplin penanggulangan bencana (disaster management), resiko 

bencana adalah interaksi antar kerentanan daerah dengan ancaman bahaya (hazard) 

yang ada. Resiko banjir merupakan kemungkinan suatu daerah mengalami kerugian 

atau kehilangan sebagai akibat terjadinyanperistiwa banjir. Factor penentu resiko 

banjir adalah tingkat bahaya banjir, kelas kepadatan dan nilai produktivitas untuk 

setiap penggunaan lahan. 
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G.  Parameter-Parameter Kerentanan Banjir 

1. Kemiringan Lereng 

Kemiringan lereng mempengaruhi jumlah dan kecepatan limpasan 

permukaan, drainase permukaan, penggunaan lahan dan erosi. Diasumsikan semakin 

landai kemiringan lerengnya, maka aliran limpasan permukaan akan menjadi lambat 

dan kemungkinan terjadinya genangan atau banjir menjadi besar, sedangkan 

semakin curam kemiringan lereng akan menyebabkan aliran limpasan permukaan 

menjadi cepat sehingga air hujan yang jatuh akan langsung dialirkan dan tidak 

menggenangi daerah tersebut, sehingga resiko banjir menjadi kecil.  

Semakin curam suatu DAS maka semakin cepat air mengalir dari DAS 

tersebut dan semakin pendek waktu pengakumulasian debit banjir di DAS tersebut 

(Richard, 1955 dalam Asriningrum dan Gunawan, 1998). 

2. Penggunaan Lahan 

Jika dihubungkan dengan proses hidrologi, vegetasi penutup menentukan 

nilai koefisien air larian yang merupakan penentu besar-kecilnya debit aliran. Guna 

lahan merupakan salah satu faktor yang cukup berpengaruh terhadap tingkat 

kerentanan banjir yang terjadi. Semakin tinggi kepadatan bangunan dan kurangnya 

daerah resapan air maka kian rentan wilayah tersebut terhadap banjir. Dimana bila 

suatu wilayah yang memiliki tingkat kepadatan bangunan semakin bertambah tanpa 

adanya ruang terbuka yang dapat berfungsi untuk menjaga keseimbangan 

lingkungan. Sehingga kawasan penyerapan semakin berkurang, yang mengakibatkan 
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meningkatnya jumlah limpasan air hujan dan semakin tinggi pula tingkat kerentanan 

banjir pada  wilayah tersebut. 

Dampak perubahan penggunaan lahan mengakibatkan peningkatan banjir 

karena system pengendali air dan drainase yang dikembangkan menjadi sangat 

kurang (Kodoatie, 2013). 

3. Intensitas Curah Hujan 

Intensitas curah hujan merupakan aspek penting yang menjadi faktor 

penyebab terjadinya banjir disuatu wilayah, sehingga penilaian terhadap intensitas 

curah hujan ini menjadi penilaian tersendiri dalam menetapkan daerah rawan banjir 

khususnya yang terjadi di wilayah penelitian. 

4. Klasifikasi Banjir 

Klasifikasi Banjir meliputi luas genangan, kedalaman atau ketinggian 

genangan, lama genangan, dan frekuensi/periode ulang genangan. 

5. Infiltrasi Tanah 

Infiltrasi tanah adalah perjalanan air kedalam tanah sebagai akibat gaya 

kapiler dan grafitasi. Proses terjadinya infiltrasi melibatkan beberapa proses yang 

saling berhubungan yaitu proses masuknya air hujan melalui pori-pori permukaan 

tanah, tertampungnya air hujan tersebut kedalam tanah dan proses mengalirnya air 

tersebut ke tempat lain yang dipengaruhi oleh tekstur dan struktur tanah (Asdak, 

2004). 
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Tekstur tanah turut menentukan tata air dalam tanah berupa kecepatan 

infiltrasi, penetrasi dan kemampuan pengikatan air oleh tanah serta merupakan satu-

satunya sifat fisik tanah yang tetap dan tidak mudah diubah oleh tangan manusia jika 

tidak ditambah dari tempat lain. 

H.  Hubungan Antara Penggunaan Lahan Terhadap Tingkat Kerentanan Banjir 

Perubahan penggunaan lahan (land use) merupakan salah satu faktor 

penyebab terjadinya banjir. Meningkatnya jumlah penduduk akan diikuti oleh 

semakin besarnya kebutuhan lahan untuk permukiman. Dengan adanya perubahan 

penggunaan lahan dari lahan kosong menjadi lahan terbangun untuk memenuhi 

kebutuhan penduduk tersebut, dapat menyebabkan daerah resapan air (cathment area) 

semakin berkurang, sehingga dapat meningkatkan jumlah limpasan air hujan dan 

semakin mempertinggi genangan yang terjadi. 

Adanya konversi lahan demikian akan meningkatkan koefisien aliran 

permukaan. Sebagai contoh, pada kawasan hutan hanya melimpaskan 10-40% air 

hujan sehingga mampu menyerap air hujan sebesar 60-90%, kemudian berubah 

menjadi permukiman yang akan melimpaskan sekitar 40-75% air hujan dan 25-60% 

air hujan yang terserap. Semakin padat permukiman maka semakin besar limpasan air 

hujan yang terjadi. Maka semakin tinggi pula tingkat kerentanan banjir pada wilayah 

tersebut. 

Lahan yang banyak ditanami oleh vegetasi maka air hujan akan banyak 

diinfiltrasi dan lebih banyak waktu yang ditempuh oleh limpasan untuk sampai ke 
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sungai sehingga kemungkinan banjir lebih kecil daripada daerah yang tidak ditanami 

oleh vegetasi (Seyhan, 1995). 

I. Identifikasi Daerah Rawan Banjir 

1) Analisis Bahaya Banjir 

Analisis bahaya banjir di tujukan untuk mengidentifikasi daerah yang akan 

terkena genangan banjir. Daerah bahaya banjir/peta bahaya banjir tersebut dapat 

diidentifikasi melalui 2 (dua) Metode: 

a) Mensimulasikan intensitas serta tinggi curah hujan, tata guna lahan, luasan daerah 

tangkapan air, debit aliran permukaan, kondisi aliran aliran sungai dan saluran 

drainase lainnya serta kondisi pasang surut kemudian dioverlaykan dengan peta 

topografi di daerah hilir. 

b) Memetakan hubungan antara intensitas serta tinggi curah hujan dengan lokasi yang 

tergenang berdasarkan sejarah terjadinya banjir. 

Untuk mendukung upaya tersebut di perlukan serangkaian data tentang 

kondisi topografi, geologi, tata guna lahan daerah tangkapan air, kondisi aliran 

sungai, dan prakiraan intensitas curah hujan. Secara rinci informasi yang perlu di 

munculkan dalam peta bahaya banjir tersebut meliputi antara lain:  

1) Intensitas curah hujan pemicu terjadinya banjir 

2) Kedalaman banjir (contoh: 0-0.5 meter, 0.05-1.0 meter, >1.0 meter) 

3) Lokasi serta luasan yang akan tergenang berdasarkan curah hujan tertentu 

4) Lama waktu terjadinya genangan serta kecepatan alirannya, dan  
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5) Sumber banjir serta periode ulangnya. 

2) Analisis Tingkat Kerawanan Terhadap Banjir 

Metode analisis yang dipakai untuk mencapai meneliti tingkat kerawanan 

bencana banjir adalah menggunakan metode pendekatan analisis overlay dengan SIG. 

Overlay dilakukan dengan input tiga peta tematik, yaitu: Peta Kemiringan Lereng, 

Peta Infiltrasi Tanah, dan Peta Pengguanaan Lahan, dimana ketiga peta 

tersebutmerupakan parameter-parameter kunci untuk meneliti tingkat kerawanan 

bencana banjir. Prosedur pemberian harkat dan bobot pada masing-masing parameter 

atau variable berbeda-beda, yaitu memperhatikan seberapa besar pengaruh parameter-

parameter tersebut terhadap terjadinya banjir. Semkin besar pengaruh parameter 

tersebut terhada[p banjir maka nilai bobotnya juga besar, sebaliknya jika pengaruhnya 

kecil maka nilai bobotnya juga kecil (Paimin et al., 2009 dalam Hermon, 2012).  

(Hermon et al., 2008) 

Keterangan: 

PBB = Kerawanan Bencana Banjir 

T = Peta Tekstur Tanah 

L = Peta Lereng 

LU = Peta Penggunaan Lahan 

PBB = 3T + 5L + 2LU 
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Metode ini mengguanakan pendekatan keruangan dengan menganalisis peta 

tekstur tanah, peta lereng, dan peta penggunaan lahan suatu kawasan atau wilayah 

dengan SIG (ArcGis 10.4) dan dilanjutkan dengan pengisin skor yang dikalikan 

dengan kepangkatan masing-masing peta. Gabungan skor dilakukan dengan teknik 

overlay ketiga peta yang kemudian diklasifikasikan tingkat potensi bencana banjir 

suatu kawasan atau wilayah tersebut (Hermon et al., 2008 dalam Hermon, 2012). 

Sebaran skor untuk meneliti potensi bencana banjir suatu wilaya dapat dilihat pada 

table berikut. 

Tabel 2 Indikator Tingkat Kerawanan Bencana Banjir 

No. Indikator Harkat Bobot Skor 

1 Tekstur 
 

3 

 

 
Halus (liat)  5 15 

 
Agak Halus (liat berlempung, liat berdebu, liat 

lempung berdebu)  
4 12 

 
Sedang (lempung, debu) 3 9 

 
Agak Kasar (liat berpasir, lempung berpasir, liat 

lempung berpasir) 
2 6 

 
Kasar (pasir, pasir berliat, pasir berlempung, pasir 

berdebu) 
1 3 

2 Lereng (%) 
 

5 

 

 
0-2 5 25 

 
 2-7 4 20 

 
 7-14 3 15 

 
 14-21 2 10 

 
 >21 1 5 

3 Penggunaan Lahan  
 

2 
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No. Indikator Harkat Bobot Skor 

 
Lahan Terbuka, Sungai, Waduk, Rawa, Alang-

alang 
5 10 

 Permukiman, Kebun Campuran, Tanaman Pekarangan 4 8 

 
Pertanian, Sawah, Tegalan 3 6 

 
Perkebunan, Semak 2 4 

 
Hutan 1 2 

Sumber: Hermon et al., (2008) dalam Hermon (2012) 

Kerentangan banjir (flood susceptibility) adalah tingkat kemudahan suatu 

daerah untuk terkena banjir (Dibyosaputro, 1948). Daerah yang sangat terpengaruh 

adanya banjir adalah daerah dengan relief datar dan landai. 

J. Mitigasi Bencana Terhadap Banjir 

Mitigasi adalah tindakan untuk membantu mengurangi dampak bencana baik 

dari alam atau buatan manusia pada suatu tempat atau masyarakat. Lebih 

sederhananya mitigasi dapat dikatakan sebagai pengurangan resiko. Mitigasi juga 

dapat di artikan serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui 

pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi 

ancaman bencana (UU 24/2007) atau upaya yang dilakukan untuk meminimalkan 

dampak yang ditimbulkan oleh bencana. 

Mitigasi bencana merupakan langkah yang sangat perlu dilakukan sebagai 

suatu titik tolak utama dari manajemen bencana. Sesuai dengan tujuan utamanya 

yaitu mengurangi dan/atau meniadakan korban dan kerugian yang mungkin timbul, 

maka titik berat perlu diberikan pada tahap sebelum terjadinya bencana, yaitu 

terutama kegiatan penjinakan/ peredaman atau dikenal dengan istilah Mitigasi.  
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Mitigasi pada prinsipnya harus dilakukan untuk segala jenis bencana, baik yang 

termasuk ke dalam bencana alam (natural disaster) maupun bencana sebagai akibat 

dari perbuatan manusia (man-made disaster). 

Undang-Undang No.24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana 

menyatakan bahwa mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko 

bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan 

kemampuan menghadapi ancaman bencana. Menurut Iwan et al. (1999), mitigasi 

mencakup semua tindakan-tindakan yang diambil sebelum, selama, dan setelah 

terjadinya peristiwa alam dalam rangka meminimalkan dampaknya. Tindakan 

mitigasi meliputi menghindari bahaya, memberikan peringatan, dan evakuasi pada 

periode sebelum bahaya. Mitigasi banjir dapat diartikan serangkaian upaya yang 

dilakukan dalam rangka meminimalisir risiko yang ditimbulkan akibat bencana 

banjir. Upaya- upaya mitigasi banjir dapat dilakukan sebelum, selama, dan sesudah 

terjadinya bencana banjir. Mitigasi banjir dapat diklasifikasikan atas dua bentuk, 

yakni mitigasi struktural dan mitigasi non struktural. Tindakan mitigasi struktural 

dapat dilakukan meliputi pembuatan bendungan, normalisasi sungai, pemotongan alur 

sungai, dan perbaikan drainase. Selain itu, mitigasi non strutural dapat dilakukan 

melalui cara zonasi potensi rawan dan risiko banjir, memberikan sosialisasi dan 

peringatan dini upaya penyelamatan diri, dan regulasi kebijakan pemanfaatan ruang 

pada zona rawan dan risiko banjir. 
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Mitigasi pada umumnya dilakukan dalam rangka mengurangi kerugian akibat 

kemungkinan terjadinya bencana, baik itu korban jiwa dan/atau kerugian harta benda 

yang akan berpengaruh pada kehidupan dan kegiatan manusia. Untuk mendefenisikan 

rencana atau srategi mitigasi yang tepat dan akurat, perlu dilakukan kajian resiko. 

Kegiatan mitigasi bencana hendaknya merupakan kegiatan yang rutin dan 

berkelanjutan (sustainable). Hal ini berarti bahwa kegiatan mitigasi seharusnya sudah 

dilakukan dalam periode jauh-jauh hari sebelum kegiatan bencana, yang seringkali 

datang lebih cepat dari waktu-waktu yang diperkirakan, dan bahkan memiliki 

intensitas yang lebih besar dari yang diperkirakan semula. 

Secara umum, dalam prakteknya mitigasi dapat dikelompokkan ke dalam 

mitigasi struktural dan mitigasi non struktural. Mitigasi struktural berhubungan 

dengan usaha-usaha pembangunan konstruksi fisik, sementara mitigasi non struktural 

antara lain meliputi perencanaan tata guna lahan disesuaikan dengan kerentanan 

wilayahnya dan memberlakukan peraturan (law enforcement)  pembangunan. Dalam 

kaitan itu pula, kebijakan nasional harus lebih memberikan keleluasan secara 

substansial kepada daerah-daerah untuk mengembangkan sistem mitigasi bencana 

yang dianggap paling tepat dan paling efektif-efisien untuk daerahnya. 

1. Mitigasi Struktural 

Mitigsasi struktural merupakan upaya untuk meminimalkan bencana yang 

dilakukan melalui pembangunan berbagai prasarana fisik dan menggunakan 

pendekatan teknologi, seperti pembuatan kanal khusus untuk pencegahan banjir, 
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alat pendeteksi aktivitas gunung berapi, bangunan yang bersifat tahan gempa, 

ataupun Early Warning System yang digunakan untuk memprediksi terjadinya 

gelombang tsunami. 

Mitigasi struktural adalah upaya untuk mengurangi kerentanan 

(vulnerability) terhadap bencana dengan cara rekayasa teknis bangunan tahan 

bencana. Bangunan tahan bencana adalah bangunan dengan struktur yang 

direncanakan sedemikian rupa sehingga bangunan tersebut mampu bertahan atau 

mengalami kerusakan yang tidak membahayakan apabila bencana yang 

bersangkutan terjadi. 

2. Mitigasi Non-Struktural 

Mitigasi non-struktural adalah upaya mengurangi dampak bencana selain 

dari upaya tersebut di atas. Bisa dalam lingkup upaya pembuatan kebijakan seperti 

pembuatan suatu peraturan. Undang-Undang Penanggulangan Bencana (UU PB) 

adalah upaya non-struktural di bidang kebijakan dari mitigasi ini. Kebijakan non 

struktural meliputi legislasi, perencanaan wilayah, dan asuransi. Kebijakan non 

struktural lebih berkaitan dengan kebijakan yang bertujuan untuk menghindari 

risiko yang tidak perlu dan merusak. tentu, sebelum perlu dilakukan identifikasi 

risiko terlebih dahulu. Penilaian risiko fisik meliputi proses identifikasi dan evaluasi 

tentang kemungkinan terjadinya bencana dan dampak yang mungkin 

ditimbulkannya.  
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Kebijakan mitigasi baik yang bersifat struktural maupun yang bersifat non 

struktural harus saling mendukung antara satu dengan yang lainnya. Pemanfaatan 

teknologi untuk memprediksi, mengantisipasi dan mengurangi risiko terjadinya 

suatu bencana harus diimbangi dengan penciptaan dan penegakan perangkat 

peraturan yang memadai yang didukung oleh rencana tata ruang yang sesuai. 

Teknologi yang digunakan untuk memprediksi, mengantisipasi dan mengurangi 

risiko terjadinya suatu bencana pun harus diusahakan agar tidak mengganggu 

keseimbangan lingkungan di masa depan. 

Semenjak Undang-Undang Penataan Ruang No. 26 Tahun 2007 

menggantikan UU No. 24 Tahun 1992, mitigasi bencana menjadi suatu aspek yang 

lebih diperhatikan. Didalam undang-undang ini dijelaskan bahwa penataan ruang 

wajib memperhatikan aspek kebencanaan yang berada di dalam suatu daerah dengan 

mengintegrasikan mitigasi bencana ke dalam rencana tata ruangnya. 

K.  Kerangka Pikir 

Banjir merupakan bencana yang sering terjadi di DAS Walanae Kabupaten 

Bone. Kecamatan Dua Boccoe merupakan wilyah yang sering terkena banjir, akibat 

dari meluapnya Sub DAS Walanae. Melihat kondisi wilayah perlu ada Kajian 

Kawasan Berpotensi Banjir Dan Mitigasi Bencana Banjir Pada Sub Daerah Aliran 

Sungai (DAS) Walanae Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone. Dengan latar 

belakang penulisan tersebut, kemudian akan dikaji tentang kondisi fisik wilayah, 

Kawasan berpotensi banjir, dan mitigasi bencana banjir. Hasil identifikasi tersebut 
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digunakan untuk mengidentifikasi kawasan potensi banjir dan seperti apa mitigasi 

bencana di lokasi penelitian. Hasil analisis kemudian dikaji untuk menganalisis 

daerah rawan terjadi banjir di Kecamatan Dua Boccoe, sehingga dihasilkan upaya 

Mitigasi bencana banjir yang sesuai dengan karakteristik banjir di Kecamatan Dua 

Boccoe Kabupaten Bone. Adapun kerangka pikir sebagai berikut : 
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• Penyebab Bencana Bajir 

• Kawasan Berpotensi Banjir 

•  

 

Rumusan Masalah 

 

Mitigasi Bencana Banjir 

Kajian Kawasan Berpotensi Banjir Dan Mitigasi Bencana Banjir Pada 

Sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Walanae Kecamatan Dua Boccoe 

Kabupaten Bone 

 

Bagaimana Tingkat Kerawanan Banjir di Sub DAS 

Walanae Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone 

Bagaimana Upaya Mitigasi Bencana Banjir Di Kecamatan 

Dua Boccoe Kabupaten Bone 

Mengidentifikasi Kawasan Potensi Banjir dan 

Mitigasi Bencana Banjir 

Analisis Superimpose 

 

Kajian Kawasan Berpotensi Banjir 

Dan Mitigasi Bencana Banjir Pada 

Sub Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Walanae 

Kawasan Berpotensi Banjir dan Upaya Mitigasi 

Bencana Banjir 

Analisis Deskriptif 

Kualitatif 

 

1. Topografi 

2. Infiltrasi Tanah 

3. Curah Hujan 

4. Penggunaan Lahan 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian yaitu 

sifatnya deskriptif kualitatif atau penelitian terapan yang di dalamnya mencakup 

penelitian survey, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan tingkat 

kerawanan banjir di Sub DAS Walanae Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone yang 

terjadi saat ini dan kemungkinan terjadinya dimasa akan datang dengan Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian non matematis dengan proses menghasilkan data-data 

dari hasil temuan berupa Observasi Lapangan. 

 

B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone. Alasan 

peneliti mengambil lokasi studi sebagai obyek penelitian yaitu karena di Kecamatan 

Dua Boccoe merupakan daerah yang sering terjadi bencana banjir secara periodik yang 

biasanya diakibatkan oleh meluapnya Sub DAS Walanae serta kebiasaan buruk 

masyarakat yang sering menjadi penyebab banjir terjadi pada lokasi penelitian. 

Waktu penelitian berlangsung dari bulan Mei 2017 sampai dengan Agustus 

2017 selama 3 bulan, waktu penilitian tersebut mencakup penelitian awal hingga akhir 

penelitian, yang meliputi 3 tahap , yaitu penelitian kepustakaan, penelitian lapangan 

(survey) dan penelitian instansional.   
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C.  Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

Hal yang penting dalam persiapan penelitian lapangan adalah dengan 

penyusunan kebutuhan data dan informasi. Pengumpulan data dan informasi dapat 

melalui observasi/pengamatan langsung situasi dan kondisi yang terjadi dalam wilayah 

penelitian. Jenis data dapat dibedakan menjadi: 

1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber asli atau sumber pertama melalui 

Observasi Langsung untuk mendapatkan informasi ataupun data yang dibutuhkan. 

Data primer yang dibutuhkan antara lain: 

a. Data penggunaan lahan/eksisting 

b. Kondisi ketinggian dan penyebab banjir dari hasil Observasi masyarakat. 

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan dengan mengunjungi 

tempat atau instansi terkait dengan penelitian. Data sekunder ini dapat berupa 

literatur, dokumen, serta laporan-laporan yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan. Data sekunder yang dibutuhkan antara lain: 

a) Data aspek fisik dasar meliputi : topografi dan kemiringan lereng, jenis tanah, 

kondisi curah hujan, dan penggunaan lahan. 

b) Karakteristik banjir 

c) Data Demografi Penduduk Kecamatan Dua Boccoe. 

d) Peta-peta yang mendukung penelitian. 

Data sekunder dapat di peroleh dari instansi terkait, tinjaun pustaka dan 

dokumentasi. 

Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu : 



54 

 

a. Observasi, berfungsi untuk pencarian data dengan mengidentifikasi data melalui 

pengukuran serta pengambilan data secara langsung ke lapangan. Kegiatan 

observasi dilakukan secara sistematis untuk menjajaki masalah dalam penelitian 

serta bersifat eksplorasi. 

b. Pengumpulan data-data sekunder dengan mengambil data-data yang sifatnya 

dokumen, literature pada dinas terkait atau buku-buku yang mampu mendukung 

penelitian. 

Tabel 3 Kebutuhan Data Serta Sumber Data 

No Kebutuhan Data Identitas Jenis Data Sumber Data 

1 Data Kependudukan  

Kecamatan Dua 

Boccoe 

Jumlah Penduduk  

Kepadatan 

Penduduk 

Sekunder Kantor 

Kecamatan/BP

S 

2 Kondisi Fisik 

Lingkungan  

Topografi  

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Land Use 

Tekstur Tanah 

Curah Hujan 

 

Primer, 

sekunder 

Observasi, 

Kantor 

Kecamatan dan 

Pengambilan 

pada instansi 

terkait 

(BMKG) 

 

3 

 

Kebencanaan 1. Kebijakan 

mengenai daerah 

rawan banjir 

2. Faktor penyebab 

banjir 

3. Data frekuensi 

kejadian banjir 

4. Karakteristik 

banjir 

- Tinggi genangan 

- Lama genangan 

- Luas genangan 

- Frekuensi 

genangan 

 

Primer 

Sekunder 

Observasi, 

Pengambilan 

data pada 

instansi terkait 

(Bappeda, PU) 

dan 

wawancara. 
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No Kebutuhan Data Identitas Jenis Data Sumber Data 

4 Sarana dan Prasarana Sarana  

Prasarana 

 

Primer, 

sekunder 

Observasi dan 

Kantor 

Kecamatan 
Sumber: Juliana (2010) dengan modifikasi penulis 

D.  Variabel Penelitian 

Variabel dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yang dapat 

diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif (Nana Sudjana, 1991 : 23 ). Variabel dipakai 

dalam proses identifikasi, ditentukan berdasarkan kajian teori yang dipakai. Semakin 

sederhana suatu rancangan penelitian semakin sedikit variabel penelitian yang 

digunakan.  

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Penggunaan lahan meliputi klasifikasi dan intensitas penggunaan lahan 

(Permukiman, sawah, perkebunan).  

2. Kondisi fisik dasar wilayah meliputi kondisi topografi dan kemiringan lereng, curah 

hujan, tekstur dan jenis tanah. 

3. Karakteristik banjir  meliputi periode ulang (frekuensi terjadinya banjir), kedalaman 

genangan, lama genangan dan luas genangan. 

4. Kependudukan meliputi jumlah dan tingkat kepadatan penduduk. 

5. Sarana dan prasarana lingkungan (prasarana jalan dan drainase). 
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Tabel 4 Metode Pembahasan dan Analisis 

No 
Rumusan 

Masalah 
Variabel 

Jenis 

Data 

Teknik Analisis  

Data 

1.  Klasifikasi 

tingkat 

kerawanan 

banjir 

 

- Kemiringan Lereng 

- Curah Hujan 

- Infiltrasi Tanah 

- Penggunaan lahan 

5 karakteristik banjir 

- Tinggi genangan 

- Lama genangan 

- Luas genangan 

- Frekuensi genangan 

Sekunder 

dan 

Primer 

Observasi 

- Analisis 

Kondisi Fisik 

Dasar 

- Analisis 

Superimpose 

(untuk 

menentukan 

daerah rawan 

banjir) 

 

2. Menentukan 

mitigasi 

kawasan 

rawan banjir 

- vegetasi 

- sarana penunjang 

- pemberdayaan 

masyarakat 

 

Primer, 

dan Hasil  

Observasi 

Analisis 

Deskriptif 

Kualitatif.  

Sumber: Juliana (2010) dengan modifikasi penulis 

E.  Metode Analisis Data 

1. Analisis Kondisi Fisik Dasar 

Analisis ini digunakan untuk menganalisa data dengan menggambarkan 

keadaan kondisi fisik alam yang terdapat di wilayah penelitian, kemudian 

mengklasifikasi berdasarkan tujuan yang dicapai. Dalam penelitian ini, analisis 

kondisi fisik di jelaskan secara deskriptif yaitu sebagai berikut: 

a) Analisis kondisi fisik alam wilayah penelitian, meliputi analisis topografi dan 

kemiringan lereng, jenis tanah, kondisi curah hujan. 

b) Analisis penggunaan lahan meliputi analisis klasifikasi penggunaan lahan. 

c) Analisis ini digunakan untuk  menggambarkan dan mengetahui bagaimana 

keterkaitan antara tingkat karakteristik banjir dengan kondisi land use (klasifikasi 

dan intensitas penggunaan lahan) pada daerah penelitian. 
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2. Analisis Superimpose  

Analisis superimpose ini digunakan untuk menentukan daerah rawan banjir 

dengan didasarkan pada beberapa aspek, antara lain kemiringan lereng, klasifikasi 

infiltrasi tanah, intensitas curah hujan dan pola penggunaan lahan pada suatu 

wilayah yang didasarkan pada pengharkatan dan pembobotan, adapun prosedur 

pemberian harkat dan bobot mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya serta 

pedoman Kementerian PU. 

Overlay dilakukan dengan input empat peta tematik, yaitu; Peta Kemiringan 

Lereng, Peta Infiltrasi Tanah,Peta Curah Hujan, dan Peta Penggunaan Lahan, 

dimana ketiga peta tersebut merupakan parameter-parameter kerentanan banjir 

dalam penelitian ini. Overlay dilakukan tidak hanya melibatkan unsur spasial dari 

masing-masing parameter kerentanan banjir saja tapi tidak kalah pentingnya adalah 

overlay atribut yang menyertainya. Sebagian besar parameter-parameter kerentanan 

banjir berupa data spasial yang bersifat kualitatif, untuk melakukan proses analisis, 

masing-masing parameter perlu ditransformasikan kedalam bentuk kuantitatif 

dalam bentuk pengharkatan dan pembobotan. Prosedur pemberian harkat dan bobot 

mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya.  

Pemberian bobot pada masing-masing parameter atau variabel berbeda-beda, 

yaitu dengan memperhatikan seberapa besar pengaruh parameter-parameter tersebut 

terhadap terjadinya banjir. Semakin besar pengaruh parameter tersebut terhadap 

banjir maka nilai bobotnya juga besar, sebaliknya jika pengaruhnya kecil maka nilai 

bobotnya juga kecil. Untuk lebih jelasnya lihat Tabel berikut ini : 
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Tabel 5 Klasifikasi Infiltrasi Tanah 

No Tekstur Harkat Bobot Skor 

1 Halus 5 

3 

15 

2 Agak Halus 4 12 

3 Sedang 3 9 

4 Agak Kasar 2 6 

5 Kasar 1 3 

Sumber: Eko Kustiyanto dalam Agus Joko Pratomo (2008) 

dengan modifikasi penulis 

Tabel 6 Klasifikasi Kemiringan Lereng 

No Kemiringan Lereng (%) Harkat Bobot Skor 

1 0-2 5 

5 

25 

2  2-7 4 20 

3  7-14 3 15 

4 15-21 2 10 

5 >21 1 5 

Sumber: Eko Kustiyanto dalam Agus Joko Pratomo (2008) dengan modifikasi penulis 

Tabel 7 Intensitas Curah Hujan 

No. 
Rata-rata Curah Hujan 

Bulanan 
Harkat Bobot Skor 

1. > 2000 mm 5 

3 

15 

2. 1500 - 2000 mm 4 12 

3. 1000 - 1500 mm 3 9 

4. 500 - 1000 mm 2 6 

5. 0 - 1000 mm 1 3 

Sumber: Eko Kustiyanto dalam Agus Joko Pratomo (2008) dengan modifikasi 

penulis 
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Tabel 8 Klasifikasi Penggunaan Lahan 

No Penggunaan Lahan Harkat Bobot Skor 

1 Lahan Terbuka, sungai, rawa 5 

2 

10 

2 Permukiman, kebun campuran 4 8 

3 Petanian, sawah 3 6 

4 Perkebunan 2 4 

5 Hutan 1 2 

Sumber: Eko Kustiyanto dalam Agus Joko Pratomo (2008) dengan modifikasi penulis 

 

Metode aritmatika yang digunakan dalam proses overlay dapat berupa 

penambahan, pengkalian dan perpangkatan. Untuk pembuatan Peta Kerentanan 

Banjir metode aritmatika yang digunakan pada proses overlay dari parameter-

parameter kerentanan banjir berupa metode pengkalian antara harkat dengan bobot 

pada masing-masing parameter kerentanan banjir. Pembuatan nilai interval kelas 

kerentanan banjir bertujuan untuk membedakan kelas kerentanan banjir antara yang 

satu dengan yang lain. Rumus yang digunakan untuk membuat kelas interval adalah: 

Rumus 1. 

𝐾𝑖 =
Xt − Xr

𝑘
 

Sumber: Sturgess dalam Agus Joko Pratomo (2008) 

Keterangan: 

Ki : Kelas Interval 

Xt : Data Tertinggi 

Xr : Data Terendah 

K  : Jumlah kelas yang diinginkan 
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Nilai kelas Interval 

Data tertinggi = 50 

Data terendah = 10 

Jumlah Kelas = 5 

Ki = (50-10)/5 = 8 

Nilai interval ditentukan dengan pendekatan relatif dengan cara melihat nilai 

maksimum dan nilai minimum tiap satuan pemetaan, kelas interval didapatkan 

dengan cara mencari selisih antara data tertinggi dengan data terendah dan dibagi 

dengan jumlah kelas yang diinginkan. 

Kerentanan banjir dalam penelitian ini terbagi menjadi lima kelas tingkat 

kerentanan, yaitu sangat rentan, rentan, cukup rentan, agak rentan dan tidak rentan. 

Lebih jelasnya lihat Tabel 9 berikut ini: 

Tabel 9 Pembagian Kelas Tingkat Kerawanan Banjir 

No Tingkat Kerawanan Skor Nilai 

1 Sangat Rawan >56 

2 Rawan 51-55 

3 Agak Rawan (Sedang) 46-50 

4 Kurang Rawan 41-45 

5 Tidak Rawan 36-40 
Sumber: Hasil Perhitungan 

Metode aritmatika yang digunakan dalam proses overlay dapat berupa 

penambahan, pengkalian dan perpangkatan. Untuk pembuatan Peta Kerawanan 

Banjir metode aritmatika yang digunakan pada proses overlay dari parameter-

parameter kerentanan banjir berupa metode pengkalian antara harkat dengan bobot 

pada masing-masing parameter kerawanan banjir. 
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Tumpang susun data keruangan atau Overlay adalah salah satu prosedur 

analisis data spasial, dimana pada proses ini layer dimodifikasi sesuai dengan yang 

diperlukan. Proses overlay sendiri terdiri dari beberapa metoda, yaitu identity, 

intersect, union, update, erase, dan symmetrical difference. Software yang 

digunakan dalam teknik penggambaran serta simulasi tugas akhir ini yaitu 

menggunakan software ArcGIS 10.4 untuk pengolahan data vector di combine 

dengan Global Mapper 12 untuk  pengolahan data Raster. 

Kerentanan banjir dapat diidentifikasi secara cepat melalui Sistem Informasi 

Geografis dengan menggunakan metode tumpang susun/overlay terhadap peta 

variabel-variabel kerentanan banjir, seperti peta genangan banjir, kemiringan lereng 

dan penggunaan lahan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.5 berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 5  Proses Overlay Peta Kerawanan Banjir 
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3. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis deskriptif Kualitatif akan menguraikan secara jelas dampak yang 

telah ditimbulkan akibat bencana banjir yang ada di Kecamatan Dua Boccoe dari 

hasil observasi lapangan. Analisis ini juga digunakan untuk menganalisa data-data 

dengan menggambarkan keadaan wilayah pengamatan sesuai dari data yang 

diperoleh, adapun analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisa 

penggunaan lahan dan kondisi fisik seperti topografi, kemiringan lereng dan 

hidrologi serta karakteristik banjir. Analisis ini juga di gunakan untuk penentuan 

arahan mitigasi bencana banjir yang ada di Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten 

Bone. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Kabupaten Bone 

1. Kondisi Geografis dan Administrasi Wilayah 

Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten di pesisir Timur Provinsi 

Sulawesi Selatan yang berjarak sekitar 174 km dari Kota Makassar. Mempunyai garis 

pantai sepanjang 138 km dari arah Selatan kearah Utara. Kabupaten Bone yang 

memiliki luas 4.559 km2 terdiri dari 27 Kecamatan, yang terbagi atas 44 Kelurahan, 

dan 328 Desa. 

Secara geografis berada pada posisi 4°13'- 5°6' LS dan antara 119°42'-120°30' 

BT. Dengan batas wilayah administrasi sebagai berikut : 

• Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Soppeng 

• Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan Gowa 

• Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone 

• Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, Pangkep dan Barru. 

Tabel 10 Luas Wilayah, Jumlah Kecamatan dan Kelurahan/Desa 

di Kabupaten Bone Tahun 2016 

No Kecamatan 
Luas 

(Ha) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Kelurahan/Desa 

1 Bontocani 463.35 10.16 11 

2 Kahu 189.50 4.16 18 

3 Kajuara 124.13 2.72 18 

4 Salomekko 84.91 1.86 8 

5 Tonra 200.32 4.39 11 

63 
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No Kecamatan 
Luas 

(Ha) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Kelurahan/Desa 

6 Patimppeng 130.47 2.86 10 

7 Libureng 344.25 7.55 20 

8 Mare’ 263.50 5.78 18 

9 Sibulue 155.80 3.42 20 

10 Cina 147.50 3.24 12 

11 Barebbo  114.20 2.50 18 

12 Ponre 293.00 6.43 9 

13 Lappariaja 138.00 3.03 9 

14 Lamuru 208.00 4.56 12 

15 Tellu Lompoe 318.10 6.98 11 

16 Bengo 164.00 3.60 9 

17 Ulaweng 161.67 3.55 15 

18 Palakka 115.32 2.53 15 

19 Awangpone 110.70 2.43 18 

20 Tellu Siattenge 159.30 3.49 17 

21 Amali 119.13 2.61 15 

22 Ajangale 139.00 3.05 14 

23 Dua Boccoe 144.90 3.18 22 

24 Cenrana 143.60 3.15 16 

25 T.R Barat 53.68 1.18 8 

26 Tanete Riattang 23.79 0.52 8 

27 Tanete Riattang Timur 48.88 1.07 8. 

Jumlah 4559.00 100.00 370 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Bone Tahun 2016 

 

 

 

 

 



65 

 

 
 

 



66 

 

 
 

2. Kependudukan 

Jumlah penduduk yang ada di Kabupaten Bone Pada tahun 2016 Sekitar 

751,912 jiwa. Dengan kecamatan terpadat yaitu berada di Kecamatan Tanete Riattang 

yang terdiri atas 51,664 jiwa dengan presentase kepadatan yaitu 6,95%, sedangkan 

kecamatan dengan tingkat kepadatan penduduk terendah yaitu berada di Kecamatan 

Tonra dengan jumlah penduduk sekitar  13,536 jiwa dengan presentase kepadatan 

yaitu 1,82%.  

Tabel 11 Distribusi dan Kepadatan Penduduk di Kabupaten 

Bone Tahun 2015 

No Kecamatan 
Jumlah 

Penduduk (Jiwa) 

Kepadatan 

Penduduk (Km2) 
Persentase (%) 

1 Bonto Cani  15,669  34.0 2.11 

2 Kahu  38,574  204.0 5.19 

3 Kajuara  36,181  291.0 4.87 

4 Salomekko  15,460  182.0 2.08 

5 Tonra  13,536  68.0 1.82 

6 Patimppeng  16,451  126.0 2.21 

7 Libureng  29,805  87.0 4.01 

8 Mare’  26,510  101.0 3.57 

9 Sibulue  33,993  218.0 4.58 

10 Cina  26,310  178.0 3.54 

11 Barebbo  27,415  240.0 3.69 

12 Ponre  13,780  47.0 1.85 

13 Lappariaja  23,737  172.0 3.2 

14 Lamuru  24,878  120.0 3.35 

15 Tellu Lompoe  14,052  44.0 1.89 

16 Bengo  25,450  155.0 3.43 

17 Ulaweng  24,699  153.0 3.32 

18 Palakka  22,564  196.0 3.04 
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No Kecamatan 
Jumlah 

Penduduk (Jiwa) 

Kepadatan 

Penduduk (Km2) 
Persentase (%) 

19 Awangpone  29,276  264.0 3.94 

20 Tellu Siattenge  40,039  251.0 5.39 

21 Amali  29,706  174.0 2.79 

22 Ajangale  27,409  197.0 3.69 

23 Dua Boccoe  30,172  208.0 4.06 

24 Cenrana  24,047  167.0 3.24 

25 T.R Barat  47,738  889.0 6.43 

26 Tanete Riattang  51,664  2172.0 6.95 

27 

T. Riattang 

Timur 
 42,797  876.0 

5.76 

Jumlah  751,912   7,814  100 

 Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Bone Tahun 2016 

3. Topografi dan Kemiringan Lereng 

Menurut data Pusat Statistik Kabupaten Bone, sebagian besar elevasi wilayah 

Kabupaten Bone berada pada rata-rata ketinggian  101-500 mdpl (2.055 hektar, 45.09 

%), sedangkan dengan wilayah terkecil berada pada elevasi diatas 1001 mdpl (107 

hektar, 2.34 %). Ketinggian Wilyah Kabupaten Bone dapat dilihat pada tabel 12 

berikut: 

Tabel 12 Ketinggian Wilayah Kabupaten Bone 

No 
Ketinggian 

(mdpl) 

Luas 

Ha % 

1 0 – 100  1,818  39.88 

2 101 – 500  2,055  45.09 

3 501 - 1000  579  12.7 

4 >1001  107  2.34 

Jumlah 4559.00 100 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Bone Tahun 2016
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Keadaan permukaan lahan bervariasi mulai dari landai, bergelombang hingga 

curam. Daerah landai dijumpai sepanjang pantai dan bagian Utara, sementara di 

bagian Barat dan Selatan umumnya bergelombang hingga curam, dengan rincian 

sebagai berikut : 

Tabel 13 Klasifikasi Kemiringan Lereng menurut Kecamatan 

di Kabupaten Bone 

No Kecamatan 
Luas Wilayah 

(Ha) 

Klasifikasi Kemiringan Lereng (Ha) 

0-2% 2-15% 15-40% >40% 

1 Bontocani 46.335 - 2.275 18.46 25.6 

2 Kahu 18.95 9.15 4.18 5.445 175 

3 Kajuara 12.413 5.74 3.748 2.69 235 

4 Salomekko 8.491 3.358 2.107 3.026 - 

5 Patimpeng 13.047 2.206 3.146 5.752 1.943 

6 Tonra 20.032 7.343 4.062 5.34 3.287 

7 Libureng 34.425 14.72 9.175 6.96 3.57 

8 Mare 26.35 12.02 2.425 7.755 4.15 

9 Sibulue 15.58 12.355 1.66 885 680 

10 Barebbo 11.42 6.53 2.45 260 2.18 

11 Cina 14.75 12..280 1.03 1.205 235 

12 Ponre 29.3 775 3.755 10.05 14.72 

13 Lappariaja 13.8 - 9.455 2.187 2.158 

14 Bengo 16.4 3.565 3.54 6.193 3.102 

15 Lamuru 20.8 4.675 5.499 4.122 6.504 

16 Tellu Limpoe 31.81 1.25 1.466 13.218 15.876 

17 Ulaweng 16.167 - 470 15.383 314 

18 Amali 11.913 3..612 6.839 1.406 56 

19 Palakka 11.532 5.725 2.812 495 2.5 

20 Awangpone 11.07 8.461 1.672 937 - 

21 Tellua Sittemge 15.93 8.45 7.09 295 95 
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No Kecamatan 
Luas Wilayah 

(Ha) 

Klasifikasi Kemiringan Lereng (Ha) 

0-2% 2-15% 15-40% >40% 

22 Cenrana 14.36 14.36 - - - 

23 Dua Boccoe 14.49 11.705 2.45 335 - 

24 Ajangale 13.9 4..312 9.588 - - 

25 
Tanete Riattang 

Barat 
5..368 5.368 - - - 

26 Tanete Raittang 2.379 2.379 - - - 

27 
Tanete Riattang 

Timur 
4.888 4.263 625 - - 

Jumlah 455.9 164.602 91.519 112.399 87.38 

Persentase (%) - 36,12 20,07 24,65 19,16 

Sumber: RTRW Kab. Bone 2011-2031 

Keterangan: 

1. Kemiringan lereng 0-2 % (datar): 164.602 Ha(36,12 %). 

2. Kemiringan lereng 2-15 % (landai & sedikit bergelombang): 91.519 Ha(20,07 %). 

3. Kemiringan lereng 15-40 % (bergelombang) : 112.399 Ha(24,65 %). 

4. Kemiringan lereng >40 % (curam) : 87.38 Ha(19,16%). 

4. Geologi dan Jenis tanah 

Klasifikasi jenis batuan di wilayah Kabupaten Bone terbagi dalam 2 (dua) 

pengelompokan besar yaitu batuan sedimen yang pada umumnya tersebar di keseluruh 

kecamatan dengan luas 286.426 ha (62,83%) dan batuan vulkanik yang 

penyebarannya tersebar diseluruh kecamatan di Kabupaten Bone, kecuali Kecamatan 

Barebbo, Amali, Awangpone, Palakka, Tanete Riattang Barat, Tanete Riattang dan 
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Tanete Riattang Timur dengan total luasan 169.474 ha (37,17%). Kondisi geologi 

Kabupaten Bone menurut kecamatan dapat dilihat pada table 14 dan gambar berikut. 

Tabel 14 Luas Jenis Batuan menurut Kecamatan di 

Kabupaten Bone 

No Kecamatan 
Luas Wilayah 

(Ha) 

Luas Jenis Batuan 

(Ha) 

Sedimen Vulkanik 

1 Bontocani 46.355 12.5 33.835 

2 Kahu 18.95 13.325 5.625 

3 Kajuara 12.413 2.5 9.913 

4 Salomekko 8.491 4.116 4.375 

5 Patimpeng 13.047 7.789 5.258 

6 Tonra 20.032 2.89 17.142 

7 Libureng 34.425 28.8 5.625 

8 Mare 26.35 3.75 22.6 

9 Sibulue 15.58 11.205 4.375 

10 Barebbo 11.42 11.42 - 

11 Cina 29.3 12.25 2.5 

12 Ponre 13.8 5 24.3 

13 Lappariaja 16.4 12.279 1.521 

14 Bengo 20.8 15.541 859 

15 Lamuru 31.81 17.688 3.112 

16 Tellu Limpoe 16.167 24.297 7.513 

17 Ulaweng 11.913 14.917 1.25 

18 Amali 11.532 11.913 - 

19 Palakka 10.07 11.532 - 

20 Awangpone 15.93 11.07 - 

21 Tellua Sittemge 14.36 14.993 937 

22 Cenrana 14.49 1.25 13.11 

23 Dua Boccoe 13.9 10.428 4.062 

24 Ajangale 5.368 12.338 1.562 

25 Tanete Riattang Barat 5.369 5.368 - 

26 Tanete Raittang 2.379 2.378 - 

27 Tanete Riattang Timur 4.888 4.888 - 

Jumlah 455.9 286.426 169.474 

Sumber : RTRW Kab. Bone Tahun 2011-2031 
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Untuk keadaan jenis tanah di Kabupaten Bone dapat klasifikasikan dalam 18 

(delapan belas) kategori jenis tanah, yaitu : 

a. Jenis tanah Alluvial Hidromorf, jenis tanah ini terdapat di Kecamatan Kajuara, 

Salomekko, Tonra, Mare, Sibulue, Barebbo, Awangpone, Tellu Siattenge, Cenrana, 

Dua Boccoe dan Tanete Riattang Timur dengan luas lahan keseluruhan 27.035 Ha 

atau 5,91%. 

b. Jenis tanah Alluvial Kelabu, jenis tanah ini hanya terdapat di Kecamatan Bontocani 

dengan luas lahan 2.500 Ha atau 0,54%. 

c. Jenis tanah Alluvial Coklat, kategori tanah ini terdapat di Kecamatan Cenrana dan 

Dua Boccoe dengan luas lahan 3.437 Ha atau 0,75%. 

d. Jenis tanah Gley Humus, kategori jenis tanah ini terdapat di Kecamatan Ulaweng, 

Amali, Palakka, Tellu Siattinge, Cenrana, dan Ajangale dengan luas lahan 21.377 

Ha atau 4.69 %. 

e. Jenis tanah Gley Humus Rendah, jenis tanah ini terdapat di Kecamatan Mare, 

Sibulue, Barebbo dan Cina dengan luas lahan 21. 082 Ha atau 4,63%. 

f. Jenis tanah Litosol, kategori jenis tanah ini terdapat di Kecamatan Bontocani, 

Patimpeng, Libureng, Ponre, Lamuru dan Tellu Limpoe dengan luas lahan  16.291 

Ha atau 3,58%. 

g. Jenis tanah Regosol Coklat Kekelabuan, jenis tanah in terdapat di kecamatan 

Libureng, Tellu Limpoe, Awang Pone dan Tellua Siattingge dengan luas lahan 

3.908 Ha atau 0,85%.  
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h. Jenis tanah Grumosol Kekelabuan, jenis tanah ini terdapat di Kecamatan Barebbo, 

Ponre, Tellu Limpoe, Palakka, Awangpone, Tellu Siattinge, Cenrana, Ajangale, 

Tanete Riattang Barat dan Tanete Riattang dengan luas lahan 17.442 Ha atau 

3,83%. 

i. Jenis tanah Grumosol Kekelabuan Tua, jenis tanah ini terdapat di Kecamatan 

Kajuara, Salomekko, Patimpeng, Libureng, Ponre, Bengo, Ulaweng dan Amali, 

dengan luas lahan 20.409 Ha atau 4,48%. 

j. Jenis tanah Kompleks Renzina dan Litosol, jenis tanah ini terdapat di Kecamatan 

Lamuru, Ulaweng, Amali, Tellu Siattinge dan Dua Boccoe, dengan luas lahan 

17.880 Ha atau 3,91%. 

k. Jenis tanah Andosol Coklat, jenis tanah ini hanya terdapat di Kecamatan Lamuru 

dengan luas lahan 1.250 Ha atau 0,27%. 

l. Jenis tanah Mediteran Coklat kekelabuan, kategori jenis tanah ini terdapat di 

Kecamatan Kajuara, Libureng, Ponre, Lappariaja, Bengo, dan Lamuru, dengan luas 

lahan 22.615 Ha atau 4,97%. 

m. Jenis tanah Komplek Mediteran Coklat, Kategori jenis tanah ini terdapat di 

Kecamatan Barebbo, Ponre, Lappariaja, Bengo, Lamuru, Tellu Limpoe, Ulaweng, 

Palakka, Awangpone, Tellu Siattinge, Cenrana, Tanete Riattang Barat dan Tanete 

Riattang, dengan luas lahan 33.184 Ha atau 7,28%. 

n. Jenis tanah Komplek Mediteran Merah kekuningan dan Litosol, jenis tanah ini 

terdapat di Kecamatan Tonra, Mare, Barebbo, Cina, Lappariaja, Ponre, Lamuru, 
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Ulaweng, Palakka, Amali, Awangpone, Tellu Siattinge, Ajangale, Tanete Riattang 

Barat, dan Tanete Riattang, dengan luas lahan 51.699 Ha atau 11,35%. 

o. Jenis tanah Kompleks Mediteran Merah dan Litosol, jenis tanah ini terdapat di 

Kecamatan Cina  dan Tanete Riattang Barat dengan luas lahan 1.395 Ha atau 

0,32%. 

p. Jenis tanah Kompleks Mediteran Coklat Regosol dan Latosol, jenis tanah ini 

terdapat di Kecamatan Bontocani, Salomekko, Patimpeng, Tonra, Libureng, Mare, 

Sibulue, Barebbo, Cina, Ponre, Lapariaja, Bengo, Lamuru, Tanete Riattang Barat 

dan Tellu Limpoe dengan luas lahan 151.788 Ha atau 33,29%. 

q. Jenis tanah Latosol Coklat Kemerahan, jenis tanah ini hanya terdapat di Kecamatan 

Kahu dan Kajuara, dengan luas lahan 10.836 Ha atau 2,38%. 

r. Jenis tanah Latosol Merah Kekuningan, dimana jenis tanah ini terdapat di 

Kecamatan Bontocani dan Kahu, dengan luas lahan 31.772 Ha atau 6,98% 

5. Penggunaan Lahan 

Berdasarkan analisis spasial dari peta digital dan peninjauan lapangan, 

penggunaan lahan dikelompokkan menjadi 12 bentuk penggunaan lahan seperti 

disajikan pada tabal 15 berikut : 

Tabel 15 Jenis Penggunaan Lahan Kabupaten Bone 

(Ha) Tahun 2015 

No Penggunaan Lahan 
Luas 

(Ha) 

Prosentase  

(%) 

1 Rumah dan Bangunan 17.779 3,90 

2 Tegal/Kebun 76.538 16,79 

3 Ladang/Huma 875 0,19 

4 Padang rumput 2.362 0,52 
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No Penggunaan Lahan 
Luas 

(Ha) 

Prosentase  

(%) 

5 Rawa-rawa 110 0,02 

6 Tambak 9.474 2,08 

7 Kolam/Tebat/Empang 2.556 0,56 

8 Lahan tidak diusahakan 16.18 3,55 

9 Hutan rakyat 17.041 3,74 

10 Hutan negara 97.822 21,46 

11 Perkebunan 51.064 11,20 

12 Lainnya 164.099 35,99 

Jumlah 455.9 100,00 

Sumber: BPS, Kabupaten Bone dalam Angka Tahun 2016 

B. Gambaran Umum Wilayah Kecamatan Dua Boccoe 

1. Kondisi Geografi dan Administrasi Wilayah 

Secara administrasi Kacamatan Dua Boccoe merupakan salah satu dari 27 

kecamatan di Kabupaten Bone yang berbatasan dengan : 

• Sebelah utara berbatasan dengan Kebupaten Wajo 

• Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Cenrana 

• Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tellu Siattinge, dan 

• Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Ajangale dan Kecamatan Amali. 

Kecamatan Dua Boccoe terletak di utara Kabupaten Bone, yang terdiri dari 1 

Kelurahan dan 21 Desa, dengan 6 desa yang letak geografisnya melewati aliran Sungai 

Walanae. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 16 sebagai berikut. 
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Tabel 16 Jumlah dan Luas Kelurahan/Desa kecamatan Dua Boccoe 

kabupaten Bone 2016 

No Kelurahan/Desa Luas (Km2) 

1 Uloe 2.226 

2 Matajang 9.077 

3 Sanrangeng 4.511 

4 Kampoti 4.748 

5 Sailong 2.821 

6 Ujung 6.423 

7 Unyi 2.703 

8 Melle 7.261 

9 Watang Padacenga 3.313 

10 Padacenga 6.252 

11 Cabbeng 8.454 

12 Pakkasalo 5.285 

13 Pattiro 9.498 

14 Laccori 11.138 

15 Panyili 16.732 

16 Tempe 6.172 

17 Praja Maju 6.097 

18 Lallatang 8.120 

19 Mario 10.895 

20 Tawaroe 13.477 

21 Solo 4.097 

22 Tocina 7.535 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Bone 2016 

Kecamatan Dua Boccoe memiliki luas 1,449 km² (144.9 Ha) terdiri dari 1 

kelurahan dan 21 desa, dimana desa dengan wilayah terluas adalah Desa Panyili, 

sedangkan desa dengan wilayah terkecil yaitu Desa Solo. 

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada peta administrasi Kecamatan Dua 

Boccoe berikut: 
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2. Kondisi Fisik Wilayah  

a. Topografi 

 Wilayah Kecamatan Dua Boccoe umumnya berada pada kawasan dataran 

dengan ketinggian 0 - 200 mdpl. Dimana sebagian besar wilayah Kecamatan Dua 

Boccoe berada pada ketinggian <100 mdpl. Untuk lebih jelasnya lihat Peta Topografi 

Kecamatan Dua Boccoe. 

Bentuk permukaan datar, rawa dan berbukit, hal tersebut dapat terlihat dari 

kemiringan lereng dengan kisaran 0–15 %, dari kondisi yang ada maka wilayah studi 

layak untuk pengembangan permukiman Sebab sesuai dengan standar perencanaan 

yang ada, yaitu 5–15%. Kemiringan lereng tersebut menjadi dasar dalam menetapkan 

dan mengalokasikan berbagai fasilitas, pengembangan kawasan dan pengendalian 

pertumbuhan kawasan.  

b. Klimatologi 

Iklim suatu wilayah dan kawasan sangat di pengaruhi oleh jumlah curah hujan 

dan temperatur udara. Berdasarkan dari aspek klimatologi seperti halnya daerah-

daerah yang ada di wilayah Kabupaten Bone pada umumnya, Kecamatan Dua Boccoe 

beriklim tropis dengan dua musim yaitu musim kemarau dan Musim Hujan.  

Wilayah Kabupaten Bone termasuk daerah beriklim sedang. Kelembaban 

udara berkisar antara 76% - 85% dengan temperatur berkisar 24,6 0C – 28,7 0C. Pada 

periode April-September, bertiup angin timur yang membawa hujan. Sebaliknya pada 

Bulan Oktober-Maret bertiup Angin Barat, saat dimana mengalami musim kemarau 

di Kabupaten Bone. Selain kedua wilayah yang terkait dengan iklim tersebut, terdapat 
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juga wilayah peralihan, yaitu: Kecamatan Bontocani dan Kecamatan Libureng yang 

sebagian mengikuti wilayah barat dan sebagian lagi mengikuti wilayah timur. Rata 

rata curah hujan tahunan di wilayah Kabupaten Bone bervariasi berdasarkan hari 

hujan, yaitu dapat di lihat pada table 17 berikut: 

Tabel 17 Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan Menurut Bulan di 

Kabupaten Bone Tahun 2015 

No Bulan 
Curah Hujan 

(mm3) 
Hari Hujan 

1 Januari  90.0  10 

2 Februari  117.0  10 

3 Maret  201.0  15 

4 April  146.0  13 

5 Mei  270.0  21 

6 Juni  384.0  15 

7 Juli  31.0  13 

8 Agustus  10.0  3 

9 September  -  - 

10 Oktober  - - 

11 November  2.0  2 

12 Desember  101.0  16 

Sumber: BMKG Kabupaten Bone Tahun 2016 

c. Geologi dan Struktur Tanah 

Kondisi geologi Kecamatan Dua Boccoe meliputi Jenis tanah yang umumnya 

sama dengan jenis tanah yang ada di beberapa kecamatan lainnya, yang meliputi: 

Aluvial dan Litosol. 
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Kecamatan Dua Boccoe  mempunyai kondisi geologi yang disusun oleh batuan 

hasil aktifitas DAS Walanae, jenis serta endapan aluvial pasir dan sungai yang terdiri 

atas breksi dan konglomerat. 

d. Hidrologi Dan Sumber Daya Air 

Sumberdaya air yang digunakan penduduk di Kecamatan Dua Boccoe 

bersumber dari Perusahaan air bersih yang dikelola oleh swasta, air tanah dangkal dan 

air tanah dalam memanfaatkan sumur gali dan sumur pompa (artesis). Kondisi 

hidrologi di Kecamatan Dua Boccoe dengan air permukaan berasal dari Sungai Unyi, 

DAS Walanae, dan adanya rawa–rawa pada beberapa kelurahan/desa yang sifat 

genangannya terjadi secara permanen dan periodik. 

e. Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan di Kecamatan Dua Boccoe dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut, dapat dilihat pada tabel 18 berikut: 

Tabel 18 Luas Penggunaan Lahan di Kecamatan Dua Boccoe 

Menurut Jenisnya Tahun 2016  

No. KLASIFIKASI LUAS (Km2) 

1 Kebun Campuran 7483.02 

2 Lapangan  10.55 

3 Permukiman 446.65 

4 Rawa-Rawa 2420.69 

5 Sawah 5592.67 

Sumber : Observasi Lapangan Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone Tahun 2016 

Berdasarkan hasil survey lapangan dan data yang diperoleh maka pada 

Kecamatan Dua Boccoe terbagi atas 5 kelas tutupa lahan, dimana wilayah terluas yaitu 
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peruntukan untuk kebun campuran dengan luas 7483.02 Km2, sedangkan tutupan 

lahan terkecil yaitu peruntukan penggunaan lahan untuk lapangan dengan luas 10.55 

Km2, dapat dilihat pada peta berikut: 
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3. Aspek Kependudukan 

Penduduk di Kecamatan Dua Boccoe tersebar di 1 kelurahan dan 21 desa, desa 

Pakkasalo adalah desa dengan jumlah penduduk paling tinggi yakni 2.353 jiwa. 

Sedangkan di tinjau berdasarkan luas wilayah, maka Desa Panyili merupakan desa 

terluas yakni 14,24 km2. Adapan kepadatan penduduk tiap kelurahan di Dua Boccoe 

dapat di lihat pada table 19 berikut : 

Tabel 19 Kepadatan Penduduk Di Kecamatan Dua Boccoe 

Tahun 2015 

No.   Kelurahan 

Jumlah 

Penduduk 

(Jiwa) 

Luas 

(Km2) 

Kepadatan 

Penduduk 

(Jiwa/Km2) 

1 Praja Maju 1413 5.67 249 

2 Mario 2211 7.36 300 

3 Panyili 1886 14.24 132 

4 Laccori 1684 8.77 192 

5 Pattiro 1880 8.78 214 

6 Tocina 799 6 133 

7 Kampoti 1059 5.15 205 

8 Pakkasalo 2353 10.04 234 

9 Cabbeng 1586 6.71 236 

10 Tempe 687 4.55 151 

11 Melle 1555 7.05 220 

12 Lallatang 1192 3.2 372 

13 Sanrangeng 1122 14.15 79 

14 Sailong 1513 5.85 258 

15 Watang Padacenga 546 3.65 150 

16 Ujung 1283 7.7 167 

17 Unyi 1055 5.11 206 

18 Uloe 1994 3.63 549 

19 Tawaroe 2093 7.04 297 

20 Matajang 504 2.54 198 

21 Padacenga 896 6.14 146 

22 Solo 861 1.3 662 

 Jumlah 30172   

Sumber: Kecamatan Dua Boccoe, BPS Kab. Bone 2016
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4. Karakteristik Banjir 

Karakteristik banjir yang terjadi di wilayah Kecamatan Dua Boccoe dapat 

ditinjau dari Sejarah terjadinya banjir dan beberapa aspek yang mempengaruhinya: 

1. Sejarah Banjir di Kecamatan Dua Boccoe 

Banjir yang terjadi di Kecamatan Dua Boccoe sudah terjadi dari puluhan 

tahun lalu, dimana banjir terparah untuk dua puluh tahun terakhir terjadi pada 

tahun 2002, dengan tingkat kerugian tertinggi dengan lama genangan selama 3 

bulan bertutut-turut. Seperti kesaksian masyarakat bahwa tinggi banjir yang 

terjadi pada tahun tersebut yaitu mencapai ± 3 meter dengan luas genangan 

mencakup 6 desa dan kelurahan. Beberapa masyarakat menyatakan bahwa 

banjir yang terjadi di Kecamatan Dua Boccoe bukan hanya disebabkan oleh 

tingginya curah hujan, namun lebih kepada banjir kiriman dari beberapa 

kabupaten, yaitu Kabupaten Sidrap, Kabupaten Soppeng, dan Kabupaten wajo. 

2. Aspek Fisik Drainase 

Kondisi fisik drainase yang ada di wilayah Kecamatan Dua Boccoe 

khususnya di Kelurahan Unyi dan Desa Uloe sangat mempengaruhi terjadinya 

banjir karna sistem drainase yang ada di Kecamatan Dua Boccoe belum sesuai 

dengan standarisasi sistem drainase. Banjir juga diakibatkan karena tingkat 

kepadatan penduduk di wilayah tersebut, kondisi disebabkan oleh 

penyumbatan, ketidak tersediaan, dan sedimentasi yang sangat tinggi sehingga 

menyebabkan drainase mengalami pendangkalan. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 6 Kondisi Drainase di Kecamatan Dua Boccoe 

3. Periode atau Lama Banjir 

Kecamatan Dua Boccoe yang secara keseluruhan sering tergenang banjir 

terjadi hanya di beberapa kelurahan/desa, yaitu Kelurahan Unyi, Desa Uloe, 

Desa Pakkasalo, Desa Kampoti, dan Desa Tawaroe. Secara spesifik lama waktu 

banjir dipengaruhi oleh beberapa aspek antara lain, drainase yang tersumbat, 

lama hujan di wilayah Kecamatan Dua Boccoe, banjir kiriman dari beberapa 

sumber, pasang surut air laut, luapan air dari sungai unyi yang ada wilayah 

Kecamatan Dua Boccoe dan sangat minimnya daerah resapan yang ada di 

wilayah permukiman. Aspek-aspek tersebut menjadi dasar dalam menentukan 

lama waktu banjir yang terjadi. Bila hujan terjadi berhari-hari dengan intensitas 

curah hujan sedang-tinggi dan dukungan drainase yang tersumbat serta aliran 

air tidak langsung kedaerah resapan dapat memicu banjir setinggi 50 – 100 cm. 

Beberapa daerah yang paling parah dan sering terkena banjir di Kecamatan Dua 

Boccoe adalah di Desa Uloe, Desa Pakkasalo, Desa Tawaroe, dan sebagian 
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wilayah Kampoti, tingkat kerawanan banjir sesuai dengan data BNPB 

Kabupaten Bone dan hasil analisis data spasial. Kecamatan Dua Boccoe secara 

keseluruhan ada 5 kelurahan/desa selalu terkena genangan banjir baik di 

wilayah permukiman, diarea-area perdagangan, wilayah pertanian, dan  

beberapa daerah yang mempunyai titik kontur yang rendah dan merupakan 

cekungan.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Kondisi genangan air di Kelurahan Unyi dan Desa Tawaroe, Kecamatan Dua 

Boccoe Kabupaten Bone 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Kondisi genangan air di Desa Uloe 
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Gambar 9 Tinggi Genangan Banjir di daerah cekungan  Kecamatan 

Dua Boccoe 

4. Luasan Banjir 

Luasan daerah banjir yang ada di wilayah Kecamatan Dua Boccoe menurut 

data BPBD kabupaten yakni bisa mencapai 24.59 Ha  atau 16.97 % dari luas 

wilayah Kecamatan Dua Boccoe. Adapun wilayah yang masuk dalam kawasan 

rawan dan tidak rawan dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 20 Luas Daerah Banjir di Kecamatan Dua Boccoe 

No Keterangan 
Luas 

(Ha) 
Kelurahan/Desa 

1 Rawan 24.59 
Unyi, Uloe, Pakkasalo, Tawaroe, 

Kampoti 

2 Tidak Rawan 135.27 

Matajang, Sanrangeng, Sailong, Ujung, 

Melle, Watang Padacenga, Padacenga, 

Cabbeng, Pattiro, Laccori, Panyili, 

Tempe, Praja Maju, Lallatang, Mario, 

Solo, Tocina 

Sumber : Badan Pengendalian Bencana Daerah, survey lapangan 2017 
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5. Pengaruh Banjir Terhadap Sosial, Materi dan Lingkungan Masyarakat 

Banjir yang terjadi di wilayah Kecamatan Dua Boccoe khususnya di 5 

kelurahan/desa sangat berpengaruh terhadap kondisi sosial masyarakat 

setempat, dengan adanya banjir kegiatan atau aktifitas masyarakat menjadi 

terganggu seperti terganggunya jadwal masuk sekolah, kantor dan aktifitas 

perdagangan, namun ada sebagian masyarakat yang merasa di untungkan ketika 

banjir datang, terutama masyarakat nelayan yang tinggal di bantaran DAS 

Walanae, karena mereka dapat meningkatkan tangkapan ikan ketika banjir 

terjadi. Banjir juga mempengaruhi kondisi sanitasi lingkungan sekitarnya, 

sehingga menyebabkan masyarakat mudah terserang penyakit seperti diare 

yang disebabkan oleh naiknya sampah yang berada di drainase. Kepadatan 

bangunan juga menjadi salah satu pemicu terjadinya banjir, terutama pada desa 

Uloe yang menjadi pusat perekonomian masyarakat dan berbatasan langsung 

dengan DAS Walanae. Kerugian materi menjadi salah satu hal yang sering 

diakibatkan oleh banjir, terutama banjir yang sudah menggenangi area dalam 

rumah sehingga merusak peralatan elektronik dan area-area pusat perdagangan 

yang menyebabkan berkurangnya pendapatan pedagang.  

6. Penyebab Banjir  

Penanganan banjir akan mudah dilakukan apabila telah diketahui 

penyebab terjadinya banjir di wilayah Kecamatan Dua Boccoe. Berdasarkan 

hasil wawancara langsung dengan masyarakat setempat, daerah yang rawan dan 

sering terjadi banjir adalah Desa Uloe, Desa Tawaroe, dan Desa Pakkasalo, 
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keterangan masyarakat yang berada di wilayah tersebut menjelaskan bahwa 

banjir yang terjadi seringkali akibat banjir kiriman dari Kabupaten Wajo dan 

kabupaten soppeng, serta meluapnya air Sungai Unyi yang  ada  di  wilayah  

permukiman  masyarakat di Kelurahan Unyi yang menyebabkan daerah 

tersebut  mudah  banjir  walaupun  di daerah Kecamatan Dua Boccoe tidak di 

landa hujan. Hal ini sangat di pengaruhi oleh kondisi topografi Kecamatan Dua 

Boccoe, yang dimana kecamatan ini dominan wilayahnya berada pada 

ketinggian 1001-500 mdpl dengan kemiringan 0-2%. 

Sedangkan untuk banjir yang sering terjadi di Kelurahan Unyi dan Desa 

Kampoti berbeda dengan Desa Uloe, Desa Tawaroe, dan Desa Pakkasalo, banjir 

di wilayah ini dipengaruhi oleh daya tampung drainase yang sudah tidak 

maksimal sehubung dengan banyaknya ruang terbangun di daerah tersebut, 

selain itu pendangkalan drainase serta adanya penyumbatan drainase oleh 

sampah dan lumpur menyebabkan daerah tersebut mengalami tingkat 

kerawanan yang cukup mengkhawatirkan. Limpasan air kiriman dari daerah 

sekitarnya menambah tinggi genangan banjir di daerah wilayah ini. 

Penyebab banjir untuk wilayah Kecamatan Dua Boccoe secara 

keseluruhan berbeda-beda. Untuk kawasan Kecamatan Dua Boccoe bagian 

tengah dan timur, sebagian bencana banjir disebabkan oleh luapan DAS 

Walanae, air kiriman, pasang surut air laut, serta adanya pendangkalan di 

bagian hulu DAS Walanae yaitu di Kecamatan Cenrana. Berbeda dengan 

Kawasan Kecamatan Dua Boccoe bagian barat, kawasan ini sebagian besar 
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bencana banjirnya disebabkan oleh limpasan dari drainase yang sudah 

mengalami sedimentasi dan drainase yang tersumbat serta luapan DAS 

Walanae.  

C. Analisis Kondisi Fisik Dasar 

1. Analisis Topografi dan Kemiringan Lereng 

Berdasarkan hasil data kontur dan pengamatan di lapangan, kondisi 

topografi Kecamatan Dua Boccoe merupakan daerah dataran rendah dengan 

ketinggian berada < 200 meter dari permukaan air laut (mdpl),  kemiringan lereng 

0-15 %, dengan kondisi topografi yang relatif datar, menyebabkan Kecamatan Dua 

Boccoe rentan terhadap terjadinya genangan. Topografi yang rendah merupakan 

salah satu penyebab terjadinya banjir, karena air limpasan akan menuju ke tempat 

yang lebih rendah sebagaimana sifat air.  

2. Analisis Geologi dan Struktur Tanah 

Kondisi geologi Kecamatan Dua Boccoe meliputi Jenis tanah yang ada 

dibagian permukaan Kecamatan Dua Boccoe yaitu jenis tanah Aluvial. Jenis tanah 

yang ada di Kecamatan Dua Boccoe merupakan jenis tanah yang sangat padat dan 

sangat susah untuk menyerap air sampai kelapisan yang ada dibawahnya. Hal ini 

menyebabkan air yang mengalir atau genangan air yang ada dipermukaan tanah 

hanya sedikit yang mampu diserap. Kepadatan tanah tersebut turut mempengaruhi 

tingkat genangan. 
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Kecamatan Dua Boccoe mempunyai kondisi geologi yang disusun oleh 

batuan sedimen dan vulkanik sebagai hasil pembentukan material yang berasal dari 

Gunung Latimojong. Jenis batuan yang ada di Kecamatan Dua Boccoe sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan genangan air diwilayah-wilayah cekungan, 

endapan alluvial pasir dan sungai yang terdiri atas breksi dan konglomerat akan 

menyebabkan sedimentasi yang cukup tinggi dan dapat meperdangkal aliran sungai 

Walanae. 

3. Analisis Klimatologi 

Keadaan Iklim Kecamatan Dua Boccoe berupa iklim tropis dengan dua 

musim yaitu yaitu musim kemarau dan musim hujan. Kondisi curah hujan rata-rata 

pertahun 2000 mm – 3000 mm, curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember 

– Februari. Banjir juga dipengaruhi oleh kondisi curah hujan pada wilayah yang 

berada di sekitar Kecamatan Dua Boccoe, seperti Kabupaten Wajo dan Kabupaten 

Soppeng. Pada daerah penelitian memiliki kondisi curah hujan yang cukup tinggi 

pada bulan Desember – Februari hingga Mei – Juli sehingga perlu diwaspadai akan 

terjadinya bencana banjir pada bulan tersebut. 

4. Analisis Hidrologi dan Sumber Daya Air 

Kondisi hidrologi di Kecamatan Dua Boccoe dengan air permukaan berasal 

dari DAS Walanae dengan panjang 15.763 Km, dan sungai Unyi serta adanya rawa–

rawa pada beberapa desa yang sifat genangannya terjadi secara permanen dan 

periodik. Adapun pola aliran sungai DAS walanae yaitu masuk dalam tipe corak 
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bulu burung, disebut bulu burung karena bentuk aliran anak sungainya menyerupai 

ruas-ruas tulang dari bulu burung. Anak-anak sungai langsung mengalir ke sungai 

utama. Luapan air yang berasal dari sungai yang terjadi setiap hujan dengan intesitas 

sedang-tinggi menyebakan area-area Kecamatan Dua Boccoe mengalami Genangan 

yang cukup tinggi. 

Keberadaan rawa-rawa di Kecamatan Dua Boccoe dengan luas 2420.684 Ha 

yang berfungsi sebagai cathment area cukup memberikan manfaat sebagai area 

yang akan menampung limpasan air hujan dan luapan air sungai sehingga 

keberadaannya sangat penting dan harus dipertahan. Apabila rawa-rawa tersebut 

tidak ada maka limpasan air hujan akan langsung tergenang area permukiman atau 

kawasan terbangun yang ada di Kecamatan Dua Boccoe. 

5. Analisis Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan (land use) di Kecamatan Dua Boccoe mengalami 

perubahan setiap tahun, hal ini dipengaruhi oleh aktivitas dan pertumbuhan jumlah 

penduduk yang mendiami kawasan tersebut. Pemanfaatan lahan di Kecamatan Dua 

Boccoe terdiri dari Permukiman (2.8%), Sawah (35.1 %), Kebun Campuran (46.9 

%), Rawa (15.2), dan Lapangan (0.1 %). 

Meningkatnya jumlah penduduk akan diikuti oleh semakin besarnya 

kebutuhan lahan untuk permukiman. Dengan adanya perubahan penggunaan lahan 

dari lahan terbuka menjadi lahan terbangun untuk memenuhi kebutuhan penduduk 

tersebut, akan berimbas pada semakin berkurangnya area resapan air (cathment 
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area)  sehingga menimbulkan peningkatan jumlah limpasan air hujan dan semakin 

mempertinggi genagan yang terjadi. 

Penggunaan lahan di Kecamatan Dua Boccoe beragam. Kondisi ini 

menjadikan Kecamatan Dua Boccoe relatif padat dan cukup sesak sehingga perlu 

adanya pengendalian pemanfaatan ruang, khususnya di sekitar lokasi yang memiliki 

tingkat kepadatan bangunan yang cukup tinggi serta perlu adanya regulasi yang jelas 

dalam pemanfaatan lahan, khususnya lokasi-lokasi yang yang memiliki ruang-ruang 

terbuka untuk menjaga Kecamatan Dua Boccoe tetap memiliki Ruang terbuka yang 

berfungsi sebagai area tangkapan air maupun area resapan air. 

D. Analisis Superimpose 

Superimpose atau overlay adalah prosedur penting dalam analisis SIG 

(Sistem Informasi Geografis). Overlay yaitu kemampuan untuk menempatkan grafis 

satu peta diatas grafis peta yang lain dan menampilkan hasilnya di layar komputer 

atau pada plot. Secara singkatnya, overlay menampalkan suatu peta digital pada peta 

digital yang lain beserta atribut-atributnya dan menghasilkan peta gabungan 

keduanya yang memiliki informasi atribut dari kedua peta tersebut (Prahasta, 2007). 

Analisis Superimpose merupakan salah satu alat analisis yang digunakan 

untuk mengetahui tingkat kerawanan banjir di Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten 

Bone yang terdiri dari 22 Kelurahan/Desa dengan menggunakan data kondisi fisik 

dasar yang ada pada wilayah tersebut, yang mana data tersebut terdiri dari Intensitas 

Curah Hujan, Kemiringan Lereng, Infiltrasi Tanah, dan Tata Guna Lahan. Dari semua 
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data tersebut kemudian diolah dengan metode overlay dengan menggunakan 

sowfware ArcGis.  

Analisis Superimpose juga akan menetukan wilyah mana yang merupakan 

daerah rawan bencana banjir sesuai dengan skor nilai dan standar yang digunakan, 

berdasarkan pada standar kemudian data kondisi fisik dasar tersebut diolah untuk 

menentukan kawasan rawan banjir di Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone. 

Untuk lebih jelasnya, Analisis Superimpose atau dapat dilihat secara rinci 

pada lampiran tabel. Dari hasil analisis tersebut, maka diperoleh klasifikasi tingkat 

kerawanan  banjir dengan hasil skoring nilai terendah yaitu 36 dan nilai hasil skoring 

tertinggi 65. Klasifikasi tingkat kerawanan banjir tersebut dapat diterjemahkan 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

   Ki   =  
65 − 36

5
 

    =  
29

5
 

         =  5,8 

Berdasarkan hasil perhitungan kelas interval kerawanan banjir maka di 

peroleh bahwa interval kelas kerawanan banjir adalah 5, maka diketahui bahwa: 

1. Skor tidak rawan    =  36 - 40 

2. Skor kurang rawan            =  41 - 45 

3. Skor agak rawan  =  46 – 50 
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4. Skor rawan  = 51 - 55 

5. Skor sangat rawan  = >56 

Berdasarkan kelas interval kerawanan banjir, maka diperoleh 5 klasifikasi 

tingkat kerawanan bencana banjir di Kecamatan Dua Boccoe. Untuk lebih jelasnya 

kelas interval banjir dapat dilihat pada tabel 21 sebagai berikut:  

Tabel 21 Kelas Interval Bencana Banjir di Kecamatan Dua Boccoe 

Kabupaten Bone dari Proses Overlay 

No Tingkat Kerawanan Skor Nilai 
Luas 

(Km2) 

Persentase 

(%) 

1 Sangat Rawan >56 131.1 16.6 

2 Rawan 51-55 234.4 29.8 

3 Agak Rawan (Sedang) 46-50 160.0 20.3 

4 Kurang Rawan 41-45 123.3 15.6 

5 Tidak Rawan 36-40 139.0 17.6 

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2017 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode overlay pada 

ArcGIS, maka dapat di lihat wilayah banjir dengan kondisi tingkat kerawanan banjir 

rendah (tidak rawan) mempunyai luasan +139.0 Km2 atau 17,6 % dari luas wilayah 

Kecamatan Dua Boccoe. Sedangkan tingkat kerawanan tinggi (sangat rawan) 

mempunyai luasan + 131.1 Km2 atau sekitar 16,6 % dari luas wilayah Kecamatan 

Dua Boccoe Kabupaten Bone, yang terdiri dari Kelurahan Unyi, Desa Uloe, Desa 

Pakkasalo, Desa Kampoti, Desa Tocina, Desa Tawaroe, Desa Solo, dan Desa 

Matajang. Untuk lebih jelasnya dapat diliahat pada peta tingkat kerawanan banjir 

berikut: 
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E. Mitigasi Bencana Banjir 

UU No 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana menyatakan bahwa 

mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui 

pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi 

ancaman bencana. Menurut Iwan et al. (1999), mitigasi mencakup semua tindakan-

tindakan yang diambil sebelum, selama, dan setelah terjadinya peristiwa alam dalam 

rangka meminimalkan dampaknya. Tindakan mitigasi meliputi menghindari bahaya, 

memberikan peringatan, dan evakuasi pada periode sebelum bahaya. 

Mitigasi banjir dapat diartikan serangkaian upaya yang dilakukan dalam 

rangka meminimalisir risiko yang ditimbulkan akibat bencana banjir. Upaya-upaya 

mitigasi banjir dapat dilakukan sebelum, selama, dan sesudah terjadinya bencana 

banjir. Mitigasi banjir dapat diklasifikasikan atas dua bentuk, yakni mitigasi 

struktural dan mitigasi non struktural. Tindakan mitigasi struktural dapat dilakukan 

meliputi pembuatan bendungan, normalisasi sungai, pemotongan alur sungai, dan 

perbaikan drainase. Selain itu, mitigasi non strutural dapat dilakukan melalui cara 

zonasi potensi rawan dan risiko banjir, memberikan sosialisasi dan peringatan dini 

upaya penyelamatan diri, dan regulasi kebijakan pemanfaatan ruang pada zona rawan 

dan risiko banjir. 

Bechtol dan Laurian (2005) menyatakan bahwa langkah-langkah non 

struktural jauh lebih berkelanjutan dibandingkan langkah-langkah struktural dalam 

rangka mitigasi banjir. Langkah-langkah non struktural meliputi pembebasan lahan 

pada daerah rawan banjir, manajemen penggunaan lahan pada dataran banjir, dan 



103 

 

 
 

peraturan pembatasan penggunaan lahan pada dataran banjir. Langkah-langkah 

struktural selain tidak berkelanjutan, upaya ini juga membutuhkan biaya mahal, 

misalnya pembuatan bendungan, pelebaran sungai, dan memotong bagian sungai. 

Selain itu, menurut Burby et al. (1988); Bechtol dan Laurian (2005), langkah-langkah 

struktural selain tidak ramah lingkungan dan mahal, langkah tersebut juga 

menyebabkan degradasi lingkungan yakni hilangnya lahan basah dan habitat 

organisme. 

1. Mitigasi Struktural 

Mitigasi struktural adalah upaya untuk mengurangi kerentanan 

(vulnerability) terhadap bencana dengan cara rekayasa teknis bangunan tahan 

bencana. Bangunan tahan bencana adalah bangunan dengan struktur yang 

direncanakan sedemikian rupa sehingga bangunan tersebut mampu bertahan atau 

mengalami kerusakan yang tidak membahayakan apabila bencana yang 

bersangkutan terjadi. Rekayasa teknis adalah prosedur perancangan struktur 

bangunan yang telah memperhitungkan karakteristik aksi dari bencana. 

Konsep mitigasi struktural di daerah rawan banjir antara lain: 

a) Penyelidikan sumber/penyebab banjir. Penyelidikan sumber dan penyebab 

banjir dilakukan untuk mengidentifikasi sumber yang berpotensi 

menyebabkan bencana banjir dengan mempelajari sejarah penyebab banjir 

di Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone. 

b) Penataan ruang Permukiman (land management). Penetapan jenis bangunan 

dan sempadan sungai yang menjadi wilayah berpotensi banjir. Terutama 
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pada kawasan pantai atau landai dan berpenduduk dimana terindikasi 

terdampak penggenangan banjir. 

c) Membangun tembok alami. Membudidayakan tanaman tahunan yang 

berfungsi sebagai penahan erosi akibat debit air DAS Walanae yang secara 

efektif dapat menyerap dan mengurangi resiko bencana banjir. 

d) Membangun tembok pelindung buatan. Pembuatan tanggul sebagai 

pembatas antara daratan dengan sempadan sungai. Tembok ini dapat 

menahan dan mengurangi resiko terjadinya limpasan air. 

e) Menentukan jalur evakuasi. Penentuan dan pembuatan lokasi evakuasi serta 

pembuatan rambu-rambu evakuasi. 

2. Mitigasi Non Struktural 

Mitigasi non-struktural adalah upaya mengurangi dampak bencana selain 

dari upaya tersebut di atas bisa dalam lingkup upaya pembuatan kebijakan seperti 

pembuatan suatu peraturan. Undang-Undang Penanggulangan Bencana (UU PB) 

adalah upaya non-struktural di bidang kebijakan dari mitigasi ini. Kebijakan non 

struktural meliputi legislasi, perencanaan wilayah, dan asuransi. Kebijakan non 

struktural lebih berkaitan dengan kebijakan yang bertujuan untuk menghindari 

risiko yang tidak perlu dan merusak. tentu, sebelum perlu dilakukan identifikasi 

risiko terlebih dahulu. Penilaian risiko fisik meliputi proses identifikasi dan 

evaluasi tentang kemungkinan terjadinya bencana dan dampak yang mungkin 

ditimbulkannya.  
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Kebijakan mitigasi baik yang bersifat struktural maupun yang bersifat non 

struktural harus saling mendukung antara satu dengan yang lainnya. Pemanfaatan 

teknologi untuk memprediksi, mengantisipasi dan mengurangi risiko terjadinya 

suatu bencana harus diimbangi dengan penciptaan dan penegakan perangkat 

peraturan yang memadai yang didukung oleh rencana tata ruang yang sesuai. 

Teknologi yang digunakan untuk memprediksi, mengantisipasi dan mengurangi 

risiko terjadinya suatu bencana pun harus diusahakan agar tidak mengganggu 

keseimbangan lingkungan di masa depan. 

Semenjak Undang-Undang Penataan Ruang No. 26 Tahun 2007 

menggantikan UU No. 24 Tahun 1992, mitigasi bencana menjadi suatu aspek 

yang lebih diperhatikan. Didalam undang-undang ini dijelaskan bahwa penataan 

ruang wajib memperhatikan aspek kebencanaan yang berada di dalam suatu 

daerah dengan mengintegrasikan mitigasi bencana ke dalam rencana tata 

ruangnya. Konsep mitigasi non struktural di daerah rawan banjir antara lain: 

a. Program Edukasi. Pemahaman dan kesadaran dan peran serta Pemerintah 

daerah dan masyarakat. Kegiatan dirancang secara sistematis/tahap mitigasi 

bencana mulai dari pra bencana, saat tanggap darurat sampai paska bencana 

(menggali nilai-nilai kearifan local dalam mitigasi bencana). 

b. Penguatan ketahanan masyarakat. Kegiatan ini meliputi, peningkatan dan 

pemberdayaan kemampuan sumber daya masyarakat untuk membentuk 

budaya masyarakat siaga bencana banjir dengan melakukan pendidikan dan 

pelatihan kebencanaan yang meliputi manajemen kedaruratan, membangun 



106 

 

 
 

koordinasi, komunikasi dan kerja sama, pemahaman kawasan rawan bencana 

banjir, serta prosedur tetap evakuasi dan meningkatkan kewaspadaan 

masyarakat yang tinggal di kawasan rawan bencana banjir, berupa penjelasan 

kewaspadaan masyarakat apabila terjani bencana banjir. 

c. Diseminasi. Kegiatan memberi pemahaman kemasyarakat melalui media 

cetak dan elekronik, penyebaran peta, buku atau media lainnya tentang sumber 

dan jenis ancaman bahaya bencana banjir, dan tata cara mengantisipasi 

ancaman bahaya, jalur evakuasi, dan lokasi pengungsian. 

d. Mengembangkan sinergitas. Seluruh stake holder bersinergi dalam forum 

koordinasi dan integrasi program antar sektor, antar level birokrasi dan 

masyarakat. 

e. Penerbitan regulasi. Pedoman penanggulangan bencana dan penerapan 

kawasan penyangga (buffer zone) dan setback yang mengatur dengan jelas dan 

tegas termasuk sangsi terhadap pelanggaran. Implementasi dari aturan hokum 

tersebut selanjutnya disebarluaskan, disosialisasikan dan di pantau 

pelaksanaannya agar benar-benar diaplikasikan. 

f. Menyusun Rencana Kontijensi. Suatu dokumen yang dipersiapkan oleh 

pemerintah bersama masyarakat yang dioprasionalisasikan saat tanggap 

darurat. 

g. Membangun “Early Warning System”. Sistem peringatan dini dan 

pemasangan jaringan pemantau yang representatif dan mutakhir.  
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F. Titik dan Jalur Evakuasi 

Berdasarkan dari hasil análisis diatas maka titik dan jalur evakuasi dapat di 

tentukan sesuai standar Badan Penanggulangan Bencana Daerah yang terbagi 

menjadi 3 titik dan jalur evakuasi sesuai dengan tingkat besarnya bencana banjir yang 

terjadi: 

1. Untuk titik evakuasi pertama yaitu berada pada Pesantren Al-Ikhlas Ujung, 

karena pada lokasi tersebut memiliki lahan ataupun bangunan yang cukup luas 

dan dapat menampung ratusan pengungsi.  

2. Untuk titik evakuasi kedua yaitu berada pada Masjid Al-Malik di Desa Pattiro, 

karena pada lokasi tersebut sangat sentral sebagai poros Bone-Wajo, sehingga 

akses sangat memadai, juga memiliki lahan ataupun ketinggian antara 30-70 

Mdpl yang cukup aman dan mampu menampung ratusan pengungsi. 

3. Untuk titik evakuasi ketiga yaitu berada pada Lapangan Bola di Desa Sailong, 

karena pada lokasi tersebut memiliki lahan ataupun ketinggian antara 40-70 Mdpl 

yang cukup aman dan mampu menampung ratusan pengungsi. 

Dari tiga titik dan jalur evakuasi di atas adalah wilayah yang sangat berpotensi untuk 

di jadikan sebagai titik evakuasi dikarenakan ketiga titik dan jalur tersebut memiliki 

akses dan fasilitas yang cukup memadai untuk menampung para pengungsi nantinya, 

adapun peta titik dan jalur evakuasi dapat diliahat pada peta di bawah: 
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G. Keterkaitan Al-Quran Dalam Penanganan Kawasan Rawan Bencana Banjir 

Manusia harus bijaksana dalam memperlakukan alam dan lingkungan guna 

tetap menjadikan alam sebagai rahmat yang selalu menyediakan segala kebutuhan 

manusia. Tidak memperlakukan lingkungan dengan semena-mena sehinngga 

mendatangkan bencana yang akan menimpa manusia itu sendiri. 

a. Manusia dan Lingkungan Sebagai Satu Kesatuan yang Saling Berkaitan 

Manusia diciptakan sebagai khalifah yang akan memimpin dan membina 

kelangsungan alam, dengan segala kebutuhan yang sudah tersedia untuk tetap 

bertahan dan mengembangbiakkan diri. Manusia dalam mempertahankan diri 

pasti akan terus bergantung pada alam sekitarnya, hubungan antara manusia dan 

lingkungannya (alam) harus tetap terbina dengan baik karena merupakan satu-

kesatuan, sebagaimana hubungan antara manusia dengan Tuhan dan hubungan 

manusia dengan manusia. lingkungan yang terdiri dari unsur biotik (hewan dan 

tumbuhan) dan unsur abiotik (udara, api, air, cuaca dll) yang tidak bisa 

dipisahkan. Allah SWT berfirman dalam Al qur’an, Surat Al Hijr ayat 19-20 

bahwa Allah telah menciptakan segala sesuatu dimuka bumi sesuai dengan 

ukurannya guna untuk memenuhi segala kebutuhan manusia sebagai khlifah di 

bumi. 
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رۡضََ
َ زُونََٖوَٱلۡأ وأ ءَٖمَّ َشََأ ِ

نۢبَتأنَاَفيِهَاَمِنَكُل
َ
َوَأ لأقَيأنَاَفيِهَاَرَوََٰسَِِ

َ
نََٰهَاَوَأ ١٩ََمَدَدأ

َلََُلكَُمأََوجََعَلأنَا تُمأ ٢٠ََبرََِٰزقِيَِنََۥَفيِهَاَمَعََٰيشََِوَمَنَلَّسأ
Terjemahnya: 

Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-

gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran. 

Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, dan 

(kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan 

pemberi rezki kepadanya.  (Kementrian Agama, RI : 2012) 

Melanjutkan pembahasan tentang kekuasaan Ilahi dalam penciptaan, ayat 

19-20 mengisyaratkan tentang nikmat tanah dan berkahnya bagi manusia. Ayat 

ini menyebutkan bahwa seluruh alam semesta dari gunung hingga lautan tercipta 

sesuai takaran yang tepat dan bukan terjadi secara kebetulan. Dengan demikian, 

Allah menyediakan seluruh kebutuhan hidup manusia. Selain manusia, terdapat 

makhluk lain yang hidup dimuka bumi ini dan Allah memberikan rezeki kepada 

mereka dan memenuhi keperluannya. Dari dua ayat tadi terdapat dua pelajaran 

yang dapat dipetik: 

1. Tumbuhnya tanaman dari tanah merupakan salah satu karunia terbesar dari 

Allah Swt. Tanah yang kering kerontang, tidak memberikan manfaat apapun. 

2. Allah Swt menjamin rezeki manusia dan seluruh makhluk lainnya dan jika 

terdapat kesulitan hak itu disebabkan lemahnya perencanaan. 

Manusia dan lingkungan yang saling membutuhkan dan saling 

melengkapi satu sama lain menjelaskan bahwa manusia dan lingkungan berada 
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dalam satu ruang yang sudah ditetapkan sesuai untuk kebutuhannya. Tatanan 

lingkungan akan berubah seiring berubahnya perilaku dan kebutuhan manusia 

yang semakin meningkat. Untuk itu manusia harus tetap mawas diri dalam 

memperlakukan lingkungannya. 

 

b. Kerusakan Lingkungan Akibat Perubahan Prilaku Manusia (Meluasnya 

Kawasan Rawan Banjir)  

Perubahan sikap manusia yang mengarah pada kerusakan lingkungan 

merupakan salah bukti rusaknya hubungan manusia dengan lingkungan yang 

berimplikasi pada rusaknya tatanan kehidupan manusia itu sendiri. Allah SWT 

dan Rasulnya telah menyampaikan agar manusia tidak merusak hubungan 

dengan alam, namun manusia malah melanggarnya. Allah SWT berfirman pada 

Q.S Al-Baqarah/11: 

سِدُواَْفََِِوَإِذَا َلَََتُفأ رۡضَِقيِلََلهَُمأ
َ لحُِونَََٱلۡأ مَاَنََأنَُمُصأ ١١ََقاَلوُٓاَْإنَِّ

Terjemahnya : 

"Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi". mereka menjawab: 

"Sesungguhnya Kami orang-orang yang Mengadakan perbaikan." 

(Kementrian Agama, RI : 2012) 

Bila dikatakan larangan kepada mereka orang-orang yang munafik, 

janganlah kalian melakukan kerusakan di muka bumi, dan di minta 

menghentikan perbuatan-perbuatan yang bisa mengakibatkan berkembangnya 
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fitnah dan kerusakan. Dan diperintahkan untuk berbuat baik serta menggunakan 

akal sehat. Tetapi mereka orang-orang yang munafik bukannya berhenti, mereka 

tetap melakukan perbuatan yang dapat memerosotkan kehidupan dan timbulnya 

dekadensi akhlak. Dengan melakukan tindakan menyebar fitnah serta 

kebohongan ditengah-tengah masyarakat tentang kebenaran Al-Quran yang 

diturunkan Allah untuk seluruh umat manusia lewat Rosul Nya Muhammad saw. 

yang membawa suatu tuntunan serta membuat tatanan baru dalam kehidupan 

yang lebih baik.Mereka, orang-orang yang munafik melakukan banyak hal 

tentang kejahatan dan fitnah, mereka tak segan-segan melakukan suatu tindakan 

dengan menakut-nakuti masyarakat terutama umat islam, dengan cara 

melakukan propaganda yang secara lahiriyah nampakanya seperti sebuah 

nasehat tentang kebenaran. 

Pelanggaran yang dilakukan manusia tersebut disebabkan oleh 

keserakahannya dan keinginannya yang berlebihan terhadap lingkungan 

disekitarnya. Manusia mengingkari petunjuk yang telah digariskan oleh Allah 

SWT, namun itu dilanggar sehingga terjadi bencana yang disebabkan oleh 

perbuatan  manusia sendiri. Dalam Q.S. Ar-Rum/41-42: 

ََٱلأفَسَادََُظَهَرََ َِفِِ بَل
رَِوَََٱلأ َحأ

يأدِيََٱلۡأ
َ
َأ َكَسَبَتأ لِِذُِيقَهُمَبَعأضَََٱلنَّاسَِبمَِا

ِي َيرَأجِعُونَََٱلََّّ ٤١ََعَمِلوُاَْلَعَلَّهُمأ
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ََقُلأَ َفِِ ْ رۡضَِسِيُروا
َ َْفَََٱلۡأ ََٱنظُرُوا َٰقِبَةُ َعَ َكََنَ ِينََكَيأفَ َكََنَََٱلََّّ ُۚ َقَبألُ مِن
ِكيَِنَ ثََهُُمَمُّشۡأ كأ

َ
٤٢ََأ

Terjemahnya:  

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 

 Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah 

bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. kebanyakan dari mereka 

itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)." (Kementrian Agam, 

RI : 2012) 

Timbulnya kerusakan baik di darat maupun di laut, adalah sebagai akibat 

dari perbuatan manusia itu sendiri. Karena merekalah yang ditugaskan Tuhan 

untuk mengurus bumi ini. Mereka mempunyai inisiatif dan daya kreatif. 

Sedangkan segala makhluk. selain manusia yang ada di permukaan bumi ini 

bergerak hanya menurut tabiat dan instinknya yang telah. ditetapkan Allah 

kepadanya, mereka tidak mempunyai inisiatif (naluri) daya upaya selain dari 

instink itu. Karena itu segala makhluk selain manusia, keadaannya tetap sejak 

dulu kala sampai sekarang. Mereka tidak mengalami perubahan. Hanya manusia 

sendirilah yang hidup bermasyarakat dan mempunyai kebebasan. Mereka 

mempunyai akal dan berkebudayaan. Kebudayaan manusia itu makin lama 

makin maju sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Sesuai dengan 

perkembangan itu, perkembangan persenjataan, dari alat yang sangat sederhana 

sampai kepada bom atom neutron yang mutakhir ini, maju pula. Alat 

persenjataan itu maju karena adanya perselisihan dan pertentangan yang hebat 
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antara orang dengan orang lainnya, atau antara golongan dengan golongan 

lainnya, atau antara negara dengan negara lainnya. Perselisihan timbul karena 

adanya penyelewengan, perbedaan pendapat, baik dalam pergaulan atau dalam 

akidah, seperti kedurhakaan kepada Allah SWT, dusta, korupsi, manipulasi, 

khianat, tidak mempunyai pendirian dan lain-lain sebagainya yang memenuhi 

dunia dan manusia dengan kejelekan dan keburukan.  

Dalam ayat ini dinyatakan bahwa kerusakan itu timbul di darat dan di laut. 

Sebagian ulama tafsir berpendapat bahwa "laut" di sini berarti kota-kota besar 

atau desa-desa yang di pinggir laut. Sedangkan darat artinya kampung-kampung 

atau desa-desa yang terdapat di darat atau padang pasir. Pernyataan Allah itu 

merupakan suatu petunjuk bahwa kerusakan itu adalah insidentil sifatnya. 

Sebelum ada manusia tak ada kerusakan. Tetapi berbarengan dengan adanya 

manusia maka kerusakan itupun terjadi pula.  Hal itu bukan berarti bahwa 

manusia itu faktor perusak di atas bumi ini. Sebab kalau demikian halnya, tentu 

manusia itu tak berhak menjadi wakil Tuhan di bumi. Tetapi kalimat itu 

memberikan petunjuk bahwa dasar kejadian semua makhluk yang ada di bumi, 

termasuk bumi adalah baik. Dalam hal ini keadaannya tak ubahnya seperti 

keadaan manusia pada permulaan kejadiannya, yaitu menurut fitrah yang baik. 

Karena kebanyakan fitrah manusia itu rusak, maka rusak pulalah fitrah alam ini. 

Mereka mengambil alat-alat yang baik dan bermanfaat pada alam ini sebagai 

alat penghancuran, pengrusakan dan lain-lain sebagainya. Sungguh pun 
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demikian, tak dapat dipungkiri lagi bahwa manusia itu besar sekali jasanya di 

atas bumi, seperti membikin bangunan-bangunan pencakar langit, menciptakan 

komputer, pergi ke bulan dan lain-lain.  

Kerusakan yang terjadi di permukaan bumi ini mungkin juga timbul 

karena kesyirikan, keingkaran dan kesesatan manusia. Mereka tak mau menuruti 

perintah Allah yang disampaikan oleh para Rasul-Nya. Hal ini dapat dilihat pada 

peristiwa perkelahian antara Habil dan Qabil, peristiwa kaum Samud, 

tenggelamnya kaum Nuh dan lain-lain.  

Kerusakan alam yang salah satunya mengakibatkan terjadinya bencana 

banjir dan semakin meluasnya kawasan rawan bencana banjir di Kecamatan Dua 

Boccoe. Kerusakan lingkungan dikawasan hulu sungai dan semakin 

menurunnnya luas hutan yang berfungsi sebagai wadah pencegah bencana banjir 

alamiah, sehingga debit air yang mengalir ke hilir saat hujan semakin tinggi.  
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   BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan hasil analisis yang dilakukan, maka dihasilkan 

kesimpulan berdasarkan tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu sebagai 

berikut; 

1. Tingkat kerawanan banjir di Kecamatan Dua Boccoe diklasifikasikan menjadi 5 

kelas kerawanan yaitu, Sangat Rawan, Rawan, Agak Rawan, Kurang Rawan, dan 

Tidak Rawan. Secara umum wilayah Kecamatan Dua Boccoe yang memiliki 

potensi kerawanan banjir berdasarkan klasifikasinya yaitu sebagai berikut: 

a. Wilayah dengan tingkat kerawanan Tidak Rawan seluas 139.0 Km2 (17.6%) 

yang meliputi sebagian wilayah Desa Lallatang, Desa Tempe, Desa Praja Maju, 

dan Desa Panyili. 

b. Wilayah dengan tingkat kerawanan Kurang Rawan seluas 123.3 Km2 (15,6%) 

yang berada di Desa Lallatang, Desa Panyili, Desa Tempe, Desa Mario, dan 

Desa Praja Maju. 

c. Wilayah dengan tingkat kerawanan Agak Rawan seluas 160.0 Km2 (20,3%)  

yang meliputi sebagian wilayah Desa Sanrangeng, Desa Melle, Desa Cabbeng, 

Desa Laccori, dan Desa Pattiro. 

d. Wilayah dengan tingkat Rawan seluas 234.4 (29,8%)  yang meliputi Desa 

Padacenga, Desa Watang Padacenga, Desa Sanrangeng, Desa Ujung, Desa 

Sailong, sebagian Kelurahan Unyi, Desa Tocina, dan Desa Pattiro. 
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e. Wilayah dengan tingkat kerawanan Sangat Rawan seluas 131 Km2 (16,6%)  

yang meliputi Kelurahan Unyi, Desa Uloe, Desa Pekkasalo, Desa Kampoti, 

Desa Tocina, Desa Tawaroe, Desa Solo, dan Desa Matajang, khususnya daerah 

lekukan sungai. Tinggi genangan eksisting ± 100-200 cm den priode genangan 

10 jam. 

Banjir di Kecamatan Dua Boccoe disebabkan oleh faktor internal 

(Topografi, Prasarana Drainase, Kepadatan Bangunan, dan Tata Guna Lahan,dll) 

dan faktor eksternal (Topografi, dan Bajir Kiriman). Pada umumnya banjir yang 

terjadi di lokasi penelitian disebabkan oleh faktor eksternal. 

2. Arahan penanganan kawasan rawan banjir untuk tingkat kerawanan sangat rawan 

yaitu pada Desa Tawaroe, Desa Kampoti, Desa Pakkasalo, Desa Tocina, Desa 

Uloe, Desa Solo, Desa Matajang, dan sebagian Desa Padacenga, adalah 

menggunakan sistem pembuangan terpadu yang merupakan perpaduan antara 

fungsi drainase yang dimaksimalkan, system biopori dan system sumur resapan 

di kawasan terbangun yang sudah padat. Pada kawasan dengan tingkat rawan, 

agak rawan, kurang rawan, dan tidak rawan dilakukan dengan system 

pembuangan terpadu, penataan ruang terbuka hijau, serta pembangunan tanggul 

sebagai penghambat aliran debit air yang dapat membanjiri kawasan atau 

wilayah yan lebih rendah. 
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B. Saran 

1. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi dasar dari pemerintah dalam penanganan 

daerah rawan banjir berdasarkan klasifikasinya beserta arahan penanganan 

kawasan rawan banjir yang ada di Kecamatan Dua Boccoe. 

2. Pemerintah diharapkan segera merehabilitasi sistem panataan ruang dan fungsi 

ruang di Kecamatan Dua Boccoe. Membatasi pembangunan yang berlebihan di 

kawasan permukiman, dan kawasan resapan air, serta konsistensi terhadap 

peraturan wilayah sempadan sungai khususnya di Kecamatan Dua Boccoe. 

3. Kepada masyarakat Kecamatan Dua Boccoe diharapkan berpartisipasi dalam 

memelihara parasarana drainase, dan membuat sistem pembuangan terpadu guna 

untuk mengalirkan air langsung ke sungai, catchman area untuk mencegah 

terjadinya genangan. 

4. Kepada peneliti selanjutnya yang akan mengkaji permasalahan banjir yang ada 

di Kecamatan Dua Boccoe, sebaiknya mengkaji masalah pengaruh bahaya banjir 

bagi pengelolaan dan pemanfaatan fungsi ruang.  
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Tabel .  Proses Overlay dan Skoring ( >56 ) 

No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

1 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
2.74 

2 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
3.60 

3 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
0.69 

4 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
0.32 

5 Permukiman 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
1.04 

6 Permukiman 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
12.08 

7 Permukiman 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
1.39 

8 Permukiman 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
0.08 

9 Permukiman 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
0.11 

10 Permukiman 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
1.11 

11 Permukiman 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
0.09 

12 Permukiman 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
0.49 

13 Permukiman 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
0.16 

14 Permukiman 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
0.85 

15 Permukiman 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
2.49 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

16 Permukiman 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
20.37 

17 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
0.72 

18 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
7.99 

19 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
20.88 

20 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
0.28 

21 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
5.26 

22 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
0.07 

23 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
0.33 

24 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
0.23 

25 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
0.58 

26 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
0.79 

27 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
1.92 

28 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
5.77 

29 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
4.56 

30 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
2.55 

31 Permukiman 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 2000-2500 5 3 15 60 
Sangat 

Rawan 
0.03 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

32 Permukiman 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 2000-2500 5 3 15 60 
Sangat 

Rawan 
0.02 

33 Permukiman 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 2000-2500 5 3 15 60 
Sangat 

Rawan 
0.02 

34 Kebun_campuran 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 2000-2500 0 3 15 60 
Sangat 

Rawan 
10.85 

35 Kebun_campuran 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 2000-2500 5 3 15 60 
Sangat 

Rawan 
0.65 

36 Kebun_campuran 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 2000-2500 5 3 15 60 
Sangat 

Rawan 
0.12 

37 Kebun_campuran 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 2000-2500 5 3 15 60 
Sangat 

Rawan 
1.26 

38 Kebun_campuran 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 2000-2500 5 3 15 60 
Sangat 

Rawan 
31.75 

39 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
0.84 

40 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
0.24 

41 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
6.07 

42 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
0.29 

43 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
1.05 

44 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 60 
Sangat 

Rawan 
2.17 

45 Sawah 3 2 6 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 0 3 15 61 
Sangat 

Rawan 
1572.74 

46 Sawah 3 2 6 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 61 
Sangat 

Rawan 
576.21 

47 Sawah 3 2 6 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 61 
Sangat 

Rawan 
689.20 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

48 Sawah 3 2 6 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 61 
Sangat 

Rawan 
1572.74 

49 Sawah 3 2 6 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 61 
Sangat 

Rawan 
1572.74 

50 Sawah 3 2 6 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 61 
Sangat 

Rawan 
1572.74 

51 Sawah 3 2 6 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 61 
Sangat 

Rawan 
689.20 

52 Rawa 5 2 10 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 1500-2000 4 3 12 62 
Sangat 

Rawan 
1355.82 

53 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.33 

54 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
2.60 

55 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
1.21 

56 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.81 

57 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.04 

58 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.05 

59 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.32 

60 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.07 

61 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.05 

62 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.17 

63 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.20 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

64 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.23 

65 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.47 

66 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.13 

67 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.12 

68 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.08 

69 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.19 

70 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.46 

71 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.09 

72 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.19 

73 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.07 

74 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.06 

75 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.04 

76 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.29 

77 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.13 

78 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.16 

79 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.17 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

80 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.34 

81 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.21 

82 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.19 

83 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.07 

84 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.07 

85 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
1.14 

86 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.07 

87 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
1.39 

88 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
3.00 

89 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.04 

90 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.20 

91 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.09 

92 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.89 

93 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.02 

94 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.16 

95 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.07 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

96 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.16 

97 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.16 

98 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
1.17 

99 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.64 

100 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
1.58 

101 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
30.12 

102 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
45.20 

103 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
10.81 

104 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
3.12 

105 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
2.74 

106 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.29 

107 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.34 

108 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.20 

109 Permukiman 4 2 8 Agak Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
1.39 

110 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
4.81 

111 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.02 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

112 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.09 

113 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.04 

114 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.02 

115 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.02 

116 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.52 

117 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.14 

118 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.04 

119 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.04 

120 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.05 

121 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.05 

122 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.08 

123 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.27 

124 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.71 

125 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.07 

126 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.22 

127 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.27 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

128 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.03 

129 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.02 

130 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.03 

131 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.07 

132 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.16 

133 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
6.03 

134 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
1.58 

135 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.04 

136 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
1.92 

137 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.14 

138 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.15 

139 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.13 

140 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.07 

141 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
3.78 

142 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.10 

143 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.07 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

144 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.03 

145 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.06 

146 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.03 

147 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.08 

148 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.02 

149 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.02 

150 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.04 

151 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.02 

152 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.02 

153 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.02 

154 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.03 

155 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
8.17 

156 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.04 

157 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.05 

158 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.01 

159 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
2.84 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

160 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
50.28 

161 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
6.29 

162 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
66.33 

163 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.23 

164 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
3.57 

165 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
2.04 

166 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
100.20 

167 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
7.48 

168 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.83 

169 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
1.15 

170 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
4.03 

171 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.12 

172 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
23.87 

173 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
1.76 

174 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.13 

175 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
1.15 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

176 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.17 

177 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.12 

178 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
30.12 

179 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
1.76 

180 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
45.20 

181 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
10.81 

182 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
45.20 

183 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
31.75 

184 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.05 

185 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.19 

186 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
6.03 

187 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
50.28 

188 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
1.92 

189 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
50.28 

190 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.02 

191 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
100.20 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

192 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.04 

193 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
100.20 

194 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.02 

195 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.02 

196 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.02 

197 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.05 

198 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
0.05 

199 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
8.17 

200 Kebun_campuran 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
31.75 

201 Permukiman 4 2 8 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 63 
Sangat 

Rawan 
2.84 

202 Sungai 5 2 10 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 65 
Sangat 

Rawan 
0.00 

203 Rawa 5 2 10 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 65 
Sangat 

Rawan 
772.39 

204 Rawa 5 2 10 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 65 
Sangat 

Rawan 
1355.82 

205 Rawa 5 2 10 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 2000-2500 5 3 15 65 
Sangat 

Rawan 
286.09 

Sumber : Hasil Analisis 

 



Tabel.  Proses Overlay dan Skoring (51-55) 

No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S 

Infiltras

i 
H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

1 Lapangan 5 2 
1

0 
Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.74 

2 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 1.04 

3 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 12.08 

4 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.60 

5 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.13 

6 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 4.68 

7 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 20.37 

8 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.38 

9 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.21 

10 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.07 

11 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 15.35 

12 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.42 

13 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.21 

14 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.10 

15 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.71 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S 

Infiltras

i 
H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

16 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.17 

17 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 6.06 

18 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 1.93 

19 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 4.79 

20 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 6.42 

21 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 3.86 

22 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.58 

23 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 3 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 1.03 

24 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 3 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 1.82 

25 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 3 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 7.56 

26 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 3 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 4.15 

27 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 3 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 1.07 

28 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 3 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.43 

29 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 3 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 1.99 

30 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 3 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 6.48 

31 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 13.19 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S 

Infiltras

i 
H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

32 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 18.55 

33 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 7.76 

34 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 1.07 

35 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.38 

36 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.65 

37 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.68 

38 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.28 

39 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.54 

40 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 63.33 

41 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 24.46 

42 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 82.34 

43 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 3.19 

44 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 18.03 

45 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 8.27 

46 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 1.86 

47 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 2.35 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S 

Infiltras

i 
H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

48 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 4.58 

49 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 12.61 

50 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 6.33 

51 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.04 

52 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.02 

53 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 2.74 

54 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.03 

55 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 1.19 

56 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 1.92 

57 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.01 

58 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.13 

59 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.02 

60 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.04 

61 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 1.04 

62 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.14 

63 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.04 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S 

Infiltras

i 
H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

64 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 1.41 

65 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 1.54 

66 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.42 

67 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.36 

68 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.49 

69 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.22 

70 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.36 

71 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 156.42 

72 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 63.21 

73 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 14.83 

74 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 89.30 

75 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.30 

76 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 26.52 

77 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 2.15 

78 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 76.61 

79 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 2.02 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S 

Infiltras

i 
H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

80 
Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 11.91 

81 Lapangan 5 2 
1

0 
Sedang 4 5 20 2 - 5 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 51 Rawan 0.65 

82 Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 89.45 

83 Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 17.54 

84 Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 4.51 

85 Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 51.53 

86 Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 215.67 

87 Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 135.56 

88 Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 74.95 

89 Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 21.64 

90 Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 29.20 

91 Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 35.00 

92 Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 8.14 

93 Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 37.21 

94 Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 144.91 

95 Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 

1572.7

4 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S 

Infiltras

i 
H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

96 Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 

1572.7

4 

97 Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 144.91 

98 Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 215.67 

99 Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 

1168.2

7 

10

0 
Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 215.67 

10

1 
Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 215.67 

10

2 
Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 74.95 

10

3 
Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 74.95 

10

4 
Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 38.32 

10

5 
Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 4.50 

10

6 
Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 52 Rawan 7.68 

10

7 
Rawa 5 2 

1

0 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 53 Rawan 6.38 

10

8 
Lapangan 5 2 

1

0 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 53 Rawan 1.02 

10

9 
Lapangan 5 2 

1

0 

Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 53 Rawan 0.96 

11

0 
Permukiman 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 18.55 

11

1 
Permukiman 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 0.29 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S 

Infiltras

i 
H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

11

2 
Permukiman 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 0.21 

11

3 
Permukiman 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 0.28 

11

4 
Permukiman 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 0.25 

11

5 
Permukiman 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 3.74 

11

6 
Permukiman 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 15.45 

11

7 
Permukiman 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 1.83 

11

8 
Permukiman 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 1.38 

11

9 
Permukiman 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 2.61 

12

0 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 

1898.1

0 

12

1 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 30.97 

12

2 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 1.70 

12

3 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 296.41 

12

4 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 48.43 

12

5 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 46.26 

12

6 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 6.50 

12

7 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 5.11 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S 

Infiltras

i 
H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

12

8 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 17.53 

12

9 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 94.88 

13

0 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 4.99 

13

1 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 6.88 

13

2 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 2.15 

13

3 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 1.85 

13

4 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 34.64 

13

5 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 85.63 

13

6 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 819.49 

13

7 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 31.71 

13

8 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 25.28 

13

9 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 2.89 

14

0 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 7.68 

14

1 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 22.38 

14

2 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 32.39 

14

3 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 126.89 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S 

Infiltras

i 
H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

14

4 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 0.81 

14

5 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 33.77 

14

6 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 19.31 

14

7 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 72.44 

14

8 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 4.89 

14

9 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 2.69 

15

0 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 6.22 

15

1 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 819.49 

15

2 
Permukiman 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 0.08 

15

3 
Permukiman 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 0.09 

15

4 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 819.49 

15

5 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 819.49 

15

6 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 54 Rawan 819.49 

15

7 
Sawah 3 2 6 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 

1572.7

4 

15

8 
Sawah 3 2 6 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 1.17 

15

9 
Sawah 3 2 6 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 0.94 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S 

Infiltras

i 
H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

16

0 
Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

2000-

2500 
0 3 15 55 Rawan 29.20 

16

1 
Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

2000-

2500 
5 3 15 55 Rawan 3.81 

16

2 
Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

2000-

2500 
5 3 15 55 Rawan 

1572.7

4 

16

3 
Sawah 3 2 6 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 

1168.2

7 

16

4 
Lapangan 5 2 

1

0 
Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 0.91 

16

5 
Lapangan 5 2 

1

0 
Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 1.10 

16

6 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 0.09 

16

7 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 0.37 

16

8 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 0.12 

16

9 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 3.34 

17

0 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 0.83 

17

1 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 6.07 

17

2 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 0.13 

17

3 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 0.30 

17

4 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 0.17 

17

5 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 0.08 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S 

Infiltras

i 
H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

17

6 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 0.13 

17

7 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 0.29 

17

8 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 0.85 

17

9 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 1.05 

18

0 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 1.02 

18

1 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 0.37 

18

2 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 2.71 

18

3 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 1.41 

18

4 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 4.98 

18

5 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 0.27 

18

6 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 0.52 

18

7 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 2.17 

18

8 
Permukiman 4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 0.79 

18

9 

Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 24.46 

19

0 

Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 14.83 

19

1 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

2000-

2500 
5 3 15 55 Rawan 819.49 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S 

Infiltras

i 
H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

19

2 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

2000-

2500 
5 3 15 55 Rawan 32.39 

19

3 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

2000-

2500 
5 3 15 55 Rawan 33.77 

19

4 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

2000-

2500 
5 3 15 55 Rawan 19.31 

19

5 
Permukiman 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

2000-

2500 
5 3 15 55 Rawan 4.81 

19

6 
Permukiman 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

2000-

2500 
5 3 15 55 Rawan 4.81 

19

7 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

2000-

2500 
5 3 15 55 Rawan 31.75 

19

8 
Permukiman 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

2000-

2500 
5 3 15 55 Rawan 0.08 

19

9 

Kebun_campura

n 
4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

2000-

2500 
5 3 15 55 Rawan 7.48 

20

0 

Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 10.85 

20

1 

Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 0.65 

20

2 

Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 0.12 

20

3 

Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 1.26 

20

4 

Kebun_campura

n 
4 2 8 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 63.33 

20

5 
Sawah 3 2 6 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 576.21 

20

6 
Sawah 3 2 6 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

2000-

2500 
5 3 15 55 Rawan 

1168.2

7 

20

7 
Sawah 3 2 6 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 

1500-

2000 
4 3 12 55 Rawan 153.31 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S 

Infiltras

i 
H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

20

8 
Sawah 3 2 6 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 

1500-

2000 
4 3 12 

55 
Rawan 8.14 

20

9 
Sawah 3 2 6 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 

1500-

2000 
4 3 12 

55 
Rawan 8.14 

21

0 
Sawah 3 2 6 Halus 5 5 25 0 - 2 % 5 3 15 

1500-

2000 
4 3 12 

55 
Rawan 

1168.2

7 

21

1 
Rawa 5 2 

1

0 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 

55 
Rawan 6.38 

21

2 
Rawa 5 2 

1

0 

Agak 

Halus 
5 5 25 0 - 2 % 4 3 12 

1500-

2000 
4 3 12 

55 
Rawan 772.39 

21

3 
Lapangan 5 2 

1

0 
Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 

2000-

2500 
5 3 15 

55 
Rawan 1.22 

Sumber : Hasil Analisis 

Tabel.  Proses Overlay dan Skoring (46-50) 

No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

1 Lapangan 5 2 10 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
1.45 

2 Lapangan 5 2 10 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
1.12 

3 Lapangan 5 2 10 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
0.74 

4 Lapangan 5 2 10 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
1.38 

5 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
4 5 20 2 - 5 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
0.58 

6 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
4 5 20 2 - 5 % 3 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
1.03 

7 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
4 5 20 2 - 5 % 3 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
1.76 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

8 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
4 5 20 2 - 5 % 3 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
4.15 

9 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
4 5 20 2 - 5 % 3 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
1.07 

10 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
4 5 20 2 - 5 % 3 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
0.43 

11 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
4 5 20 2 - 5 % 3 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
1.99 

12 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
4 5 20 2 - 5 % 3 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
6.48 

13 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
4 5 20 2 - 5 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
13.19 

14 Permukiman 4 2 8 
Agak 

Kasar 
4 5 20 2 - 5 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
4.03 

15 Kebun_campuran 4 2 8 
Agak 

Kasar 
4 5 20 2 - 5 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
82.34 

16 Kebun_campuran 4 2 8 
Agak 

Kasar 
4 5 20 2 - 5 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
2.35 

17 Kebun_campuran 4 2 8 
Agak 

Kasar 
4 5 20 2 - 5 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
1.20 

18 Kebun_campuran 4 2 8 
Agak 

Kasar 
4 5 20 2 - 5 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
11.91 

19 Sawah 3 2 6 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
37.21 

20 Sawah 3 2 6 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
11.31 

21 Sawah 3 2 6 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
1572.74 

22 Sawah 3 2 6 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
1572.74 

23 Sawah 3 2 6 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
1572.74 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

24 Sawah 3 2 6 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
1572.74 

25 Sawah 3 2 6 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
109.94 

26 Sawah 3 2 6 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 46 

Agak 

Rawan 
86.74 

27 Sawah 3 2 6 Sedang 4 5 20 2 - 5 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 47 

Agak 

Rawan 
89.45 

28 Sawah 3 2 6 Sedang 4 5 20 2 - 5 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 47 

Agak 

Rawan 
144.91 

29 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
1747.10 

30 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
1898.10 

31 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
819.49 

32 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
31.71 

33 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
8.40 

34 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
25.28 

35 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
22.38 

36 Permukiman 4 2 8 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
12.08 

37 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
1747.10 

38 Permukiman 4 2 8 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
0.57 

39 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
6.33 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

40 Permukiman 4 2 8 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
0.21 

41 Permukiman 4 2 8 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
0.71 

42 Permukiman 4 2 8 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
0.17 

43 Permukiman 4 2 8 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
4.79 

44 Permukiman 4 2 8 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
3.86 

45 Permukiman 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
15.45 

46 Permukiman 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
2.61 

47 Permukiman 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
7.99 

48 Kebun_campuran 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
34.64 

49 Permukiman 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
5.77 

50 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 5 5 25 0 - 2 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 48 

Agak 

Rawan 
25.28 

51 Permukiman 4 2 8 Sedang 4 5 20 2 - 5 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 49 

Agak 

Rawan 
4.03 

52 Permukiman 4 2 8 Sedang 4 5 20 2 - 5 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 49 

Agak 

Rawan 
18.55 

53 Permukiman 4 2 8 Sedang 4 5 20 2 - 5 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 49 

Agak 

Rawan 
3.74 

54 Permukiman 4 2 8 Sedang 4 5 20 2 - 5 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 49 

Agak 

Rawan 
15.45 

55 Sawah 3 2 6 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 49 

Agak 

Rawan 
1572.74 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

56 Sawah 3 2 6 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 49 

Agak 

Rawan 
109.94 

57 Sawah 3 2 6 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 49 

Agak 

Rawan 
215.67 

58 Sawah 3 2 6 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 49 

Agak 

Rawan 
82.30 

59 Sawah 3 2 6 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 49 

Agak 

Rawan 
86.74 

60 Sawah 3 2 6 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 49 

Agak 

Rawan 
135.56 

61 Sawah 3 2 6 
Agak 

Kasar 
5 5 25 0 - 2 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 49 

Agak 

Rawan 
74.95 

62 Kebun_campuran 4 2 8 Sedang 4 5 20 2 - 5 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 49 

Agak 

Rawan 
30.97 

63 Kebun_campuran 4 2 8 Sedang 4 5 20 2 - 5 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 49 

Agak 

Rawan 
1.70 

64 Kebun_campuran 4 2 8 Sedang 4 5 20 2 - 5 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 49 

Agak 

Rawan 
296.41 

65 Kebun_campuran 4 2 8 Sedang 4 5 20 2 - 5 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 49 

Agak 

Rawan 
25.28 

Sumber : Hasil Analisis 

Tabel.  Proses Overlay dan Skoring (41-45) 

No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

1 Sawah 3 2 6 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 41 

Kurang 

Rawan 
173.86 

2 Sawah 3 2 6 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 41 

Kurang 

Rawan 
144.91 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

3 Sawah 3 2 6 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 41 

Kurang 

Rawan 
6.86 

4 Sawah 3 2 6 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 41 

Kurang 

Rawan 
29.45 

5 Sawah 3 2 6 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 41 

Kurang 

Rawan 
10.75 

6 Sawah 3 2 6 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 41 

Kurang 

Rawan 
6.86 

7 Sawah 3 2 6 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 41 

Kurang 

Rawan 
6.86 

8 Sawah 3 2 6 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 41 

Kurang 

Rawan 
86.74 

9 Kebun_campuran 4 2 8 Sedang 5 5 25 0 - 2 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 42 

Kurang 

Rawan 
9.64 

10 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.66 

11 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
2.24 

12 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
11.60 

13 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.87 

14 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.73 

15 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.60 

16 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.14 

17 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
3.28 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

18 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.21 

19 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
10.14 

20 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.51 

21 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.36 

22 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.09 

23 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.24 

24 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
15.06 

25 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.13 

26 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.24 

27 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.06 

28 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.20 

29 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.19 

30 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.64 

31 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.10 

32 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.24 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

33 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
1.26 

34 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.04 

35 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
9.82 

36 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
12.50 

37 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
1747.10 

38 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
736.45 

39 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
1898.10 

40 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
117.26 

41 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
6.55 

42 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
24.46 

43 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
819.49 

44 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
25.28 

45 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
2.24 

46 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
1898.10 

47 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.36 



No. 
Tata Guna 

Lahan 
H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 

Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

48 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
0.24 

49 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
13.19 

50 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
819.49 

51 Permukiman 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
4.03 

52 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 4 5 20 2 - 5 % 1 3 3 
1500-

2000 
4 3 12 43 

Kurang 

Rawan 
25.28 

53 Sawah 3 2 6 
Agak 

Kasar 
4 5 20 2 - 5 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 44 

Kurang 

Rawan 
1572.74 

54 Sawah 3 2 6 
Agak 

Kasar 
4 5 20 2 - 5 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 44 

Kurang 

Rawan 
82.30 

55 Sawah 3 2 6 
Agak 

Kasar 
4 5 20 2 - 5 % 2 3 6 

1500-

2000 
4 3 12 44 

Kurang 

Rawan 
86.74 

56 Kebun_campuran 4 2 8 Sedang 3 5 15 5 - 15 % 3 3 9 
1500-

2000 
4 3 12 44 

Kurang 

Rawan 
1898.10 

Sumber : Hasil Analisis 

Tabel.  Proses Overlay dan Skoring (36-40) 

No. Tata Guna Lahan H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 
Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

1 Sawah 3 2 6 Kasar 3 5 15 5 - 15 % 1 3 3 1500-2000 4 3 12 36 Tidak Rawan 29.45 

2 Permukiman 4 2 8 Kasar 3 5 15 5 - 15 % 1 3 3 1500-2000 4 3 12 38 Tidak Rawan 9.82 

3 Permukiman 4 2 8 Kasar 3 5 15 5 - 15 % 1 3 3 1500-2000 4 3 12 38 Tidak Rawan 12.50 

4 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 3 5 15 5 - 15 % 1 3 3 1500-2000 4 3 12 38 Tidak Rawan 1747.10 

5 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 3 5 15 5 - 15 % 1 3 3 1500-2000 4 3 12 38 Tidak Rawan 1747.10 



No. Tata Guna Lahan H B S Infiltrasi H B S Kelerengan H B S 
Curah 

Hujan 
H B S Total Keterangan Luas 

6 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 3 5 15 5 - 15 % 1 3 3 1500-2000 4 3 12 38 Tidak Rawan 736.45 

7 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 3 5 15 5 - 15 % 1 3 3 1500-2000 4 3 12 38 Tidak Rawan 1898.10 

8 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 3 5 15 5 - 15 % 1 3 3 1500-2000 4 3 12 38 Tidak Rawan 1898.10 

9 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 3 5 15 5 - 15 % 1 3 3 1500-2000 4 3 12 38 Tidak Rawan 1898.10 

10 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 3 5 15 5 - 15 % 1 3 3 1500-2000 4 3 12 38 Tidak Rawan 1898.10 

11 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 3 5 15 5 - 15 % 1 3 3 1500-2000 4 3 12 38 Tidak Rawan 117.26 

12 Kebun_campuran 4 2 8 Kasar 3 5 15 5 - 15 % 1 3 3 1500-2000 4 3 12 38 Tidak Rawan 6.55 

13 Kebun_campuran 4 2 8 Sedang 4 5 20 2 - 5 % 3 3 9 1500-2000 4 3 12 39 Tidak Rawan 1898.10 

Sumber : Hasil Analisis 

Keterangan:       

H : Harkat,  

B : Bobot,  

S : Skor 
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